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MOTTO 
 
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” (QS Al-
Baqarah: 153) 
 
“Selalu ada harapan bagi mereka yang sering berdoa, selalu ada jalan bagi mereka 
yang sering berusaha” 
 
“Ilmu itu lebih baik daripada harta, ilmu menjaga engkau dan engkau menjaga 
harta. Harta itu akan berkurang jika dipakai tetapi ilmu akan bertambah jika 
digunakan” 
 (Ali bin Abi Thalib) 
 
“Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-oran yang 
berakal” 
(QS Ali Imran:7) 
 
“Memulai dengan penuh keyakinan, menjalankan dengan penuh keikhlasan, 
menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan” 
 
“Setiap orang menjaga ucapannya dan teguh pada pendiriannya, itulah cara 
mereka hidup berdampingan satu dengan yang lain” 
(Hinata) 
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ABSTRACT 
This aims of this study are to determine the process of mudharabah 
financing and the factors that influence the increase and decrease members of 
mudharabah financing in Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah BMT 
Ahmad Dahlan Cawas Klaten. This research used case study method. The data 
collection techniques used observation, interview, and documentation techniques. 
 
The results showed that the factors that influence the increase and 
decrease members of mudharabah financing in Koperasi Simpan Pinjam 
Pembiayaan Syariah BMT Ahmad Dahlan Cawas Klaten is the dakwah factor and 
the human resource factor (Human Resources). Dakwah factor is the presence of 
religious events as well as to introduce about the products in BMT Ahmad 
Dahlan. Human Resource Factor (Human Resources) is the employee's 
understanding of mudharabah financing in order to explain it to the community 
properly. 
 
Keywords: Mudharabah Financing, Increase faktor 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembiayaan mudharabah 
dan  faktor – faktor yang mempengaruhi peningkatan dan penurunan anggota 
pembiayaan mudharabah di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah BMT 
Ahmad Dahlan Cawas Klaten. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi 
peningkatan dan penurunan anggota pembiayaan mudharabah di Koperasi 
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah BMT Ahmad Dahlan Cawas Klaten adalah 
faktor dakwah dan faktor SDM (Sumber Daya Manusia). Faktor dakwah yaitu 
adanya acara keagamaan sekaligus untuk mengenalkan mengenai produk – 
produk di dalam BMT Ahmad Dahlan. Faktor SDM (Sumber Daya Manusia) 
adalah pemahaman karyawan mengenai pembiayaan mudharabah agar dapat 
menjelaskannya kepada masyarakat dengan benar. 
    
Kata Kunci : Pembiayaan Mudharabah, Faktor peningkatan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Pada saat ini cukup banyak terdapat usaha, baik usaha kecil, usaha mikro, 
ataupun usaha makro. Setiap orang yang ingin membangun usaha harus memiliki 
modal yang cukup. Setiap usaha baik kecil, mikro, ataupun makro sama – sama 
membutuhkan modal yang sesuai. Modal bukan hanya diperlukan untuk 
membangun usaha saja namun juga untuk mengembangkan usaha agar dapat 
semakin baik.  
Kebutuhan akan modal lebih sering ditemui pada usaha kecil atau usaha 
mikro, karena usaha dalam kategori tersebut belum terlalu berkembang. 
Sedangkan usaha dalam kategori makro yaitu usaha yang sudah besar atau 
berkembang. Sebagian besar usaha sebanyak 80% menggunakan modal sendiri 
atau dari keluarga. Sedangkan sebanyak 20% memanfaatkan dana pinjaman yang 
bersumber dari berbagai lembaga keuangan. Permasalahan modal termasuk salah 
satu yang dapat menghambat berkembangnya usaha kecil dan mikro (Fatimah & 
Darna, 2011). 
Untuk mencapai keberhasilan suatu usaha diperlukan dana yang 
mencukupi. Semakin besar dana yang tersedia, sangat besar peluang keberhasilan 
suatu usaha baik di bidang produksi ataupun perdagangan, karena memiliki modal 
usaha yang besar akan mampu bertahan dalam persaingan di pasaran. Bagi pihak 
yang memiliki sedikit modal dalam mengembangkan usaha diperlukan adanya 
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pihak yang membantu dalam menyediakan modal. Salah satu pihak yang dapat 
membantu menyediakan modal usaha adalah koperasi. 
Koperasi merupakan lembaga keuangan syariah yang juga diperhatikan 
masyarakat Indonesia, terutama dari kalangan umat Islam, Lembaga tersebut 
diidentifikasi sebagai lembaga keuangan yang bebas bunga. Bunga ditiadakan 
dalam lembaga keuangan syariah karena diidentikkan dengan riba yang 
diharamkan dalam Islam (Siamat, 1999). 
Lembaga keuangan syariah telah mengedepankan prinsip bagi 
hasil/nisbah. Perolehan keuntungan dan kerugian ditanggung secara bersama – 
sama oleh kedua belah pihak. Kedua belah pihak yang melakukan transaksi akan 
saling memperhatikan kemajuan dan kemunduran usaha yang dijalankan (Janwari, 
2015).  
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah Badan usaha yang berbadan 
hukum koperasi, sehingga segala kegiatan yang dilakukan harus melalui prosedur 
yang sudah ditetapkan oleh Dinas Koperasi. BMT juga dapat disebut sebagai 
koperasi Syari’ah karena menggunakan prinsip syariah. 
 BMT melaksanakan dua jenis kegiatan, yaitu sebagai Baitul Maal, yang 
menerima titipan zakat, infaq, dan shadaqah serta menyalurkannya sesuai dengan 
peraturan dan amanah. BMT sebagai Baitul Maal memiliki peran dan fungsi 
sosial. BMT sebagai Baitul Tamwil memiliki tujuan awal untuk mengembangkan 
usaha – usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan 
pengusaha kecil dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang 
pembiayaan ekonomi (Murdiana, 2016). 
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Salah satu produk dalam koperasi simpan pinjam syariah yaitu 
pembiayaan mudharabah. Pembiayaan Mudharabah merupakan akad kerjasama 
usaha antara koperasi Syariah dan anggota penerima pembiayaan untuk 
melakukan kegiatan usaha dengan pembagian hasil (nisbah) berupa keuntungan 
maupun kerugian menurut kesepakatan di muka. Koperasi syariah sebagai pemilik 
dana (shahibul maal) dan anggota penerima pembiayaan sebagai pengelola dana 
(mudharib) (Buchori, 2012). 
Munir dan Wardani (2013) menjelaskan pembiayaan mudharabah 
berperan penting sebagai motif sosial yang digunakan untuk mengembangkan 
usaha dan menjauhkan masyarakat dari rentenir ataupun praktik riba yang 
hukumnya haram. Wiyono (2016) menjelaskan bahwa mudharabah dengan dasar 
profit and loss sharing principle merupakan salah satu pilihan yang tepat bagi 
lembaga keuangan syariah untuk menghindari sistem bunga yang hukumnya 
haram menurut sebagian orang. 
Lembaga keuangan syariah yang mengelola akad mudharabah yaitu 
perusahaan asuransi syariah, BMT, pegadaian syariah, dan salah satunya adalah 
koperasi. Penulis memilih untuk meneliti koperasi karena penulis beranggapan 
koperasi lebih dikenal dan diketahui masyarakat sejak jaman dahulu sampai saat 
ini. Pengenalan dan pengetahuan mengenai koperasi akan memudahkan 
masyarakat untuk memiliki rasa percaya terhadap koperasi maupun untuk 
menggunakan produk – produk yang ditawarkan koperasi. Sifat koperasi yang 
kekeluargaan, mampu menarik berbagai kalangan masyarakat (Rochmadi, 2011). 
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Fungsi dan peran koperasi di antaranya membangun dan mengembangkan 
potensi anggota, memperkuat kualitas sumber daya insani anggota, 
mengembangkan perekonomian Islam, sebagai penghubung antara penyedia dan 
pengguna dana, mempererat ikatan kelompok anggota, mengembangkan dan 
memperluas kesempatan kerja, serta mengembangkan usaha anggota (Hendra, 
2016). 
Koperasi syariah termasuk lembaga keuangan syariah yang harus dikelola 
secara amanah, professional dan mandiri. Koperasi syariah juga merupakan faktor 
pendukung utama dalam mewujudkan perekonomian masyarakat. Dalam 
melaksanakan berbagai program kerjasama yang baik, koperasi dituntut untuk 
berinovasi. Prestasi sebuah koperasi syariah bukan semata – mata ditentukan oleh 
pendapatan atau laba saja, melainkan juga ditentukan oleh ketepatan 
penyalurannya dan keberhasilan melakukan sinergi dengan lembaga sejenis 
(Buchori, 2012). 
Di sisi lain, masyarakat memiliki persepsi positif maupun negatif terhadap 
koperasi yang akan berpengaruh terhadap pengembangan kegiatan usaha koperasi. 
Citra koperasi yang baik memudahkan pengembangan kegiatan usaha koperasi 
sedangkan citra yang buruk dapat menghambat berkembangnya usaha koperasi. 
Pandangan negatif koperasi di antaranya banyak dihubungkan dengan organisasi 
usaha yang penuh dengan ketidakjelasan, tidak profesional, berbagai persyaratan 
yang justru mempersulit usaha anggota, dan terdapat campur tangan pemerintah. 
Akhirnya, pandangan tersebut akan mempengaruhi perkembangan koperasi 
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sehingga perlu segera dilakukan usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan 
citra koperasi (Fatimah & Darna, 2011). 
Selain citra koperasi, terdapat hal – hal lain yang mempengaruhi 
keberhasilan usaha koperasi seperti modal dan kualitas pelayanan. Keberhasilan 
koperasi simpan pinjam terletak pada besarnya modal sekaligus pada 
pelaksanaannya dengan adanya saling percaya antar anggota dengan pengurus 
maupun karyawan. Koperasi simpan pinjam sangat penting bagi anggota sehingga 
diperlukan pengelolaan usaha simpan pinjam yang dinamis, bersih, dan dipercaya. 
Kepercayaan sangat berpengaruh atas meningkatnya anggota untuk menabung, 
meminjam dan meningkatkan usaha. Koperasi simpan pinjam yang berkembang 
dan dapat dipercaya akan meningkatkan jumlah anggota koperasi (Rochmadi, 
2011). 
Dari penelusuran data observasi awal yang dilakukan oleh penulis 
mengenai beberapa di antara ketentuan pembiayaan mudharabah yaitu anggota 
harus memiliki usaha terlebih dahulu dan penggunaan modal untuk 
mengembangkan usaha. Sehingga, apabila anggota tidak memenuhi ketentuan 
pembiayaan mudharabah maka anggota tidak dapat melakukan transaksi. Namun, 
dalam beberapa kasus anggota melakukan pembiayaan mudharabah bukan 
sebagai modal pengembangan usaha melainkan untuk kepentingan pribadi. 
Penjelasan di atas didukung dengan penelusuran data observasi awal yang 
dilakukan oleh penulis yaitu terdapat penyalahgunaan dalam penggunaan modal 
yang diberikan oleh koperasi. Penyalahgunaan tersebut berupa modal yang 
seharusnya digunakan untuk mengembangkan usaha, melainkan digunakan untuk 
6 
 
 
 
 
keperluan pribadi yaitu berobat dan membayar biaya sekolah. Perihal itu tidak 
sesuai dengan ketentuan yang diberlakukan oleh pihak koperasi kepada anggota 
yang akan melakukan pembiayaan. Selain itu, penyalahgunaan modal pembiayaan 
yang dilakukan oleh anggota di antaranya untuk memperbaiki rumah dan 
memenuhi kebutuhan sehari – hari (Munir & Wardani, 2013). 
Penyalahgunaan penggunaan modal dalam akad mudharabah juga dialami 
beberapa lembaga keuangan syariah seperti KANINDO Syariah Jawa Timur 
(Munir dan Wardani, 2013), Bank BTN Syariah Malang (Friyanto, 2013), dan 
BPRS Bangun Drajat Warga Yogyakarta (Adnan & Purwoko, 2013).  
Menurut Hendiarto selaku Direktur Keuangan dan Operasional Bank 
Muamalat, yang membuat anggota tidak menggunakan pembiayaan mudharabah 
karena hasil dari pembiayaan mudharabah tidak pasti. Sedangkan dalam usaha, 
pengelola harus memiliki tingkat kepastian dalam menjalankan bisnis.  Sementara 
pihak yang memberikan modal menunggu laporan dari hasil usaha anggotanya. 
Apabila usaha yang dikelola mengalami penurunan, maka jumlah bagi hasil akan 
menurun. Sebaliknya jika usaha yang dikelola mengalami peningkatan jumlah 
bagi hasil akan meningkat (http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-
ekonomi/14/04/16/n445ck-pembiayaan-mudharabah-kurang-dilirik-perbankan-
syariah, diakses tanggal 13 Februari 2017). 
Menurut Presiden Direktur Maybank Syariah Indonesia, Norfadelizan 
Abdul Rahman, berdasarkan profit dan loss sharing pada pembiayaan 
mudharabah cukup baik. Hanya saja untuk pembiayaan mudharabah banyak 
bank yang menilai cukup beresiko. Dapat dilihat sebagian besar bank melakukan 
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pembiayaan perorangan. Sehingga hal tersebut berpotensial terjadinya kesalahan 
bank dalam menyalurkan modal, anggota yang tidak jujur, dan laporan keuangan 
yang tidak benar (http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-
ekonomi/14/04/16/n445ck-pembiayaan-mudharabah-kurang-dilirik-perbankan-
syariah, diakses tanggal 13 Februari 2017). 
Dari informasi di atas didapatkan hasil bahwa pembiayaan mudharabah 
cukup banyak memiliki resiko. Hal itu sesuai penjelasan Antonio (2003), 
beberapa resiko dalam pembiayaan mudharabah antara lain: (1) asymmetric 
information problem (pihak yang lebih banyak menguasai informasi cenderung 
bersikap tidak jujur), (2) side streaming (mengesampingkan dana yang tidak 
sesuai aturan), dan (3) lengah serta sengaja melakukan kesalahan. 
Selain manfaat, pembiayaan mudharabah juga berperan dalam membantu 
masyarakat dalam hal mengembangkan usaha. Selain itu juga dapat menjauhkan 
masyarakat dari sistem pembiayaan yang kurang baik. Dari penjabaran di atas, 
dapat dilihat meskipun terdapat resiko, pembiayaan mudharabah tetap memiliki 
manfaat dan andil untuk membantu masyarakat terutama masyarakat menengah 
ke bawah dalam mengembangkan usahanya. 
Sesuai penjelasan di atas, meskipun pembiayaan mudharabah memiliki 
resiko dan penyalahgunaan modal, tetapi ada juga lembaga koperasi syariah yang 
mampu mengurangi resiko dan meningkatkan anggotanya. Beberapa tempat dan 
lembaga keuangan syariah dengan pembiayaan mudharabah yang kurang diminati 
seperti penelitian di Bank BNI Syariah Semarang (Rahmawaty, 2014), BMT 
Giwangan (Yunadi, 2011), KANINDO Syariah Jawa Timur (Munir & Wardani, 
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2013), dan Bank BTN Syariah Malang (Friyanto, 2013). Karena itu, penelitian ini 
akan mendalami faktor – faktor yang mempengaruhi perkembangan anggota 
pembiayaan mudharabah. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fenomena di atas maka didapatkan pertanyaan penelitian : 
1. Bagaimana proses dalam pembiayaan mudharabah di Koperasi Simpan 
Pinjam Pembiayaan Syariah BMT Ahmad Dahlan Cawas Klaten ? 
2. Apakah  faktor – faktor yang telah ditemukan  juga dapat meningkatan dan 
menurunkan keanggotaan pembiayaan mudharabah di Koperasi Simpan 
Pinjam Pembiayaan Syariah BMT Ahmad Dahlan Cawas Klaten ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan : 
1. Untuk mengetahui proses dalam pembiayaan mudharabah di Koperasi Simpan 
Pinjam Pembiayaan Syariah BMT Ahmad Dahlan Cawas, Klaten. 
2. Untuk mengetahui apakah Faktor – faktor yang telah ditemukan juga 
mempengaruhi peningkatan dan menurunnya keanggotaan pembiayaan 
mudharabah di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah BMT Ahmad 
Dahlan Cawas, Klaten. 
 
1.4 Identifikasi Masalah 
Peneliti menentukan rumusan masalah berdasarkan fenomena – fenomena 
yang terjadi bahwa banyak bank ataupun lembaga keuangan yang mengalami 
penurunan pada keanggotaan produk pembiayaan mudharabah. Penurunan 
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keanggotaan produk pembiayaan mudharabah akan mengakibatkan tidak 
berfungsinya pembiayaan tersebut. Tidak adanya pembiayaan mudharabah 
membuat masyarakat akan mengalami kesulitan meminjam modal dari sistem 
yang jauh dari riba. Sebagian besar masyarakat Indonesia mayoritas 
menginginkan produk modal yang jauh dari riba. Maka dari itu peneliti ingin 
mengetahui apakah faktor – faktor mengenai peningkatan dan menurunnya 
pembiayaan mudharabah yang telah ditemukan juga berlaku pada peningkatan 
keanggotaan produk pembiayaan mudharabah di KSPPS BMT Ahmad Dahlan, 
Cawas, Klaten. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi teorotis 
dan praktis. 
1. Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan keilmuan pengetahuan 
lembaga keuangan syariah non bank dan mendukung teori-teori yang telah ada 
terutama mengenai produk dalam pembiayaan. 
2. Praktis 
a. Bagi Penulis 
Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan terkait dengan 
lembaga keuangan syariah non bank khususnya tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi peningkatan dan menurunnya jumlah anggota pembiayaan 
mudharabah pada lembaga keuangan non syariah. 
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b. Bagi Instansi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu informasi bagi instansi 
terkait mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan dan 
menurunnya jumlah keanggotaan pembiayaan mudharabah. 
c. Bagi Masyarakat 
Agar mengetahui sejauh mana produk pembiayaan khususnya dalam 
modal kerja agar dapat membantu dalam meningkatkan usahanya. 
 
1.6. Jadwal penelitian 
Terlampir  
 
1.7. Sistematika penulisan 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang yang memuat pokok-pokok yang 
meliputi situasi/fenomena/keadaan bisnis atau kesenjangan/gap 
hasil penelitian atau kesenjangan teori yang diduga dapat 
memunculkan permasalahan yang akan diteliti. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi landasan teori yang digunakan untuk membahas masalah 
yang diangkat dalam penelitian ini, yang terdiri atas teori yang 
berkaitan dengan penelitian ini dan penelitian sebelumnya, serta 
pengembangan dari hipotesis. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi desain dari penelitian, subjek atau tempat yang 
dijadikan penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 
data. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi gambaran umum dari penelitian yang dilakukan, 
hasil penelitian, dan pembahasan tentang hasil penelitian yang 
didapatkan 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan hasil penelitian dalam 
setiap pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan juga berisi saran-
saran untuk penelitin selanjutnya. 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada bab II, peneliti membahas mengenai teori – teori tentang pembiayaan 
mudharabah mencakup pengertian, rukun dan syarat, jenis – jenis, dasar hukum, 
dan tujuan pembiayaan mudharabah. Dijelaskan juga mengenai pengertian, 
tujuan, dan jenis usaha koperasi syariah. Peneliti juga membahas mengenai 
penelitian terdahulu yang sesuai (relevan) dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan yaitu mengenai pembiayaan mudharabah. 
 
2.1. Koperasi Syariah  
2.1.1. Pengertian koperasi syariah 
 Koperasi sendiri bisa diartikan sebagai kerjasama. Menurut Suhendri 
(2005) koperasi merupakan bentuk perkumpulan para anggota yang bertujuan 
untuk membantu kebutuhan para anggotanya dengan memberikan harga yang 
lebih rendah dan berfungsi meningkatkan kesejahteraan hidup bersama. Dalam 
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian disebutkan bahwa 
Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa perekonomian Indonesia disusun 
sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargan. 
Koperasi Syariah adalah koperasi yang lebih mementingkan kepentingan 
anggota, dan hadir untuk membantu anggota dalam mengatasi kesulitan, dan tidak 
mengandung unsur riba (Syamsuir, 2015). Koperasi sangat banyak memberikan 
manfaat, di antaranya dapat memberikan keuntungan kepada para anggota pemilik 
saham, memberi lapangan pekerjaan bagi karyawan dan memberi bantuan 
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keuangan, sebagian dari hasil usaha koperasi digunakan untuk mendirikan tempat 
ibadah, sekolah dan sebagainya.  
Untuk melangkah menuju Koperasi modern, BMT adalah sebagai lembaga 
yang berbadan hukum koperasi. BMT pada dasarnya mampu menunjukkan 
kepada masyarakat bahwa ia merupakan salah satu bentuk koperasi yang modern. 
BMT sangat penting dalam menumbuhkan dan mengembangkan potensi ekonomi 
kerakyatan, serta mewujudkan kehidupan yang sejahtera di berbagai bidang 
termasuk dalam bidang ekonomi. 
Undang-undang Koperasi menegaskan bahwa pemberian status badan 
hukum koperasi, pengesahan perubahan anggaran dasar, dan pembinaan koperasi 
merupakan wewenang dan tanggung jawab pemerintah. Dalam pelaksanaannya, 
Pemerintah melimpahkan wewenang tersebut kepada menteri yang membidangi, 
yaitu Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (KKUKM). 
Dalam ketentuan pengaturan koperasi BMT diatur dengan Keputusan 
menteri Koperasi Usaha Kecil dan Menengah No. 91 Tahun 2004 (Kepmen No. 
91/Kep/M.KUKM/IX/2004). Dalam ketentuan ini, koperasi BMT disebut  sebagai 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah. Maka dengan ketentuan tersebut, maka BMT 
yang beroperasi secara sah di wilayah Republik Indonesia adalah BMT yang 
berbadan hukum koperasi. 
Dengan pengelolaan terbuka dan demokratis maka sangat jelas dalam 
koperasi syariah tidak ada unsur kezaliman dan pemerasan. Keuntungan dan 
kerugian para anggota akan dibagi menurut aturan yang telah diketahui oleh 
seluruh anggota pemegang saham (Muhammad, 2002). 
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2.1.2. Jenis usaha Koperasi  
 Pada dasarnya usaha yang dilakukan olek koperasi syariah hampir sama 
dengan koperasi lainnya, hanya untuk mekanisme koperasi syariah harus 
disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam ekonomi syariah. 
 Usaha yang dikembangkan oleh koperasi syariah sama halnya dengan 
produk-produk yang ditawarkan oleh bank syariah. Usaha yang dikembangkan 
koperasi syariah dapat dikategorikan pada dua bagian utama, yaitu usaha 
penghimpun dana dan usaha penyalurannya. 
1. Usaha penghimpunan dana 
Usaha penghimpun dana merupakan usaha untuk mengumpulkan dana dari 
berbagai sumber baik dari anggota itu sendiri maupun dari pihak lain. 
2. Usaha penyaluran dana  
Usaha penyaluran dana dalam koperasi syariah dikenal dengan istilah 
pembiayaan. Menurut Djazuli (2002), jenis-jenis pembiayaan di koperasi syariah 
terdiri dari beberapa macam bergantung pada dasar yang digunakan. Berdasarkan 
tujuan, penggunaan pembiayaan terdiri dari: 
a. Pembiayaan investasi, adalah pembiayaan untuk pengadaan sarana 
atau alat  penghasilan. 
b. Pembiayaan modal kerja, adalah pembiayaan untuk pengadaan bahan 
baku untuk diperdagangkan. 
Berdasarkan sektor usaha yang dibiayai, jenis pembiayaan terdiri dari: 
a. Perdagangan, seperti warung nasi, pedagfang keliling, pedagang pasar, toko 
kelontong dan sejenisnya. 
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b. Industri, seperti pembuatan tahu, tempe, kerupuk, konveksi, batu bara, 
kerajinan dan jenis lainnya. 
c. Pertanian, seperti tanaman sayur mayur, palawija, dan lain-lain 
d. Peternakan, seperti peternakan ayam, sapi, kambing dan lain-lain 
e. Jasa, seperti fotocopy. Cuci cetak foto, penjahit, sablon dan lain-lain. 
Sedangkan pembiayan berdasarkan jangka waktu terdiri atas: 
a. Jangka pendek, adalah kurang dari setahun 
b. Jangka menengah, adalah selama satu tahun 
c. Jangka panjang, adalah lebih dari satu tahun 
 
2.1.3. Maksud dan Tujuan Koperasi 
Beberapa maksud dan tujuan koperasi di antaranya : 
1. Memajukan kesejahteraan anggota dan masyarakat  
2. Ikut membangun perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil dan makmur berdasarkan Pancasila. 
 
2.2. Pembiayaan Mudharabah 
2.2.1 Pengertian Pembiayaan Mudharabah 
Mudharabah adalah suatu prinsip dalam perbankan syariah dengan 
menggunakan akad, antara pemilik dana dengan pengelola dana membuat 
kesepakatan bersama untuk membagi keuntungan setiap hasil usahanya sesuai 
dengan perjanjian (Kurniawan & Pramono, 2016). 
Pembiayan mudharabah adalah perjanjian antara dua pihak, pihak pertama 
sebagai penyedia dana dan pihak kedua sebagai pengelola dana atau seseorang 
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yang mengoperasionalkan dana, sedangkan nisbah dari usaha tersebut dibagi 
sesuai dengan kesepakatan sebelumnya. Apabila terjadi kerugian, maka penyedia 
dana yang menanggung resikonya, sedangkan untuk pengelola dana kerugiannya 
adalah kehilangan pikiran, jerih payah dan sebagian waktunya yang telah 
digunakan untuk mengelola usahanya (Sa’diyah & Arifin, 2013). 
Menurut penjelasan Umam (2011), pembiayaan mudharabah adalah pihak 
bank memberikan dana untuk nasabahnya yang digunakan untuk modal kerjasama 
dengan melakukan kesepakatan antara bank dengan nasabah serta kewajiban 
nasabah untuk memenuhi akad mudharabah. Akad mudharabah yaitu kerjasama 
usaha antara pihak pemilik dana (shahibul maal) dengan pihak pengelola dana 
(mudharabah) di mana keuntungan dibagi sesuai nisbah yang disepakati 
sebelumnya, sedangkan kerugian ditanggung pemilik modal. 
Menurut (Murningsih & Yunadi, 2013) pembiayaan mudharabah adalah 
dimana pihak bank memberikan dana 100% kepada nasabah untuk bekerjasama 
dan keuntungan dibagi menurut kesepakatan. Jadi, pihak bank menyediakan 
modal dan nasabah sebagai pengelolanya. Pembiayaan mudharabah dapat 
dilakukan untuk membiayai suatu usaha bersama antara nasabah dengan bank. 
Sesuai penjabaran diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 
mudharabah adalah perjanjian antara dua pihak (pemilik dana dengan pengelola 
dana) yang saling bekerjasama dalam membangun usaha dengan keuntungan 
dibagi bersama sesuai akad yang telah disepakati. Kerugian usaha ditanggung 
pemilik dana yang kehilangan modal sedangkan pengelola kehilangan sebagian 
waktunya, pikiran dan jerih payah. 
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2.2.2. Rukun dan Syarat Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan mudharabah sebagai sebuah kegiatan kerjasama ekonomi 
antara dua pihak mempunyai beberapa ketentuan – ketentuan yang harus dipenuhi 
dalam rangka mengikat jalinan kerjasama tersebut dalam kerangka hukum.  
Pembiayaan mudharabah akan sempurna jika memenuhi rukun dan syarat, 
seperti penjelasan Muhammad (2005), menyatakan bahwa rukun dan syarat 
mudharabah terdiri atas: 
1. Ijab dan qabul 
Ijab dan qabul yaitu kesepakatan antara kedua belah pihak untuk 
mengikatkan diri dalam akad mudharabah. Pemilik dana bersedia untuk 
memberikan modal dan pelaksana usaha bersedia sebagai pengelola dana. 
2. Adanya dua pihak 
Pihak penyedia dana (shahib al-mal) dan pengusaha atau pengelola 
dana (mudharib), karena memberikan modal kepada pengelola modal 
merupakan suatu bentuk kuasa untuk mengolah modal yang diberikan. 
3. Adanya modal 
a. Modal yang diberikan harus jelas jumlahnya dan kedua pihak sama-sama 
mengetahui pada waktu perjanjian sehingga tidak terjadi konflik dalam 
pembagian nisbah karena ketidakjelasan jumlah. 
b. Modal harus berupa uang bukan berupa barang. 
Mayoritas ulama beralasan mudharabah dengan barang dapat 
menimbulkan kesamaran. Karena barang tersebut umumnya bersifat 
fluktuatif (tidak pasti). 
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c. Uang bersifat tunai (bukan hutang). 
d. Modal diberikan secara langsung (tunai), bukan diangsur (kredit). 
4. Adanya usaha (Al-„aml) 
Jenis usaha yang diperbolehkan tentu tidak hanya yang 
menguntungkan tetapi harus sesuai dengan prinsip syariah sehingga usaha 
yang dijalankan halal. Di dalam teknis operasional ataupun manajemen shahib 
al-maal tidak boleh ikut andil dan tidak boleh membatasi usaha mudharib 
sehingga upaya memperoleh keuntungan maksimal tidak tercapai. 
5. Adanya keuntungan 
a. Keuntungan tidak boleh dihitung berdasarkan prosentase dari jumlah 
modal yang diinvestasikan, melainkan hanya keuntungannya saja setelah 
dipotong besarnya modal. Perhitungan pada hal ini harus dilakukan secara 
cermat agar tidak terjadi ketidakjelasan yang akan membawa kepada suatu 
kontrak yang tidak sah. 
b. Keuntungan tidak ditentukan dalam jumlah nominal karena jika shahib al-
maal menentukan keuntungan dengan mematok jumlah nominal ini akan 
bersifat riba di mana keuntungan dan kerugian sebuah usaha belum jelas. 
c. Pembagian keuntungan ditentukan dengan prosentase, misalnya 60:40 %. 
d. Keuntungan harus menjadi hak bersama. 
Menurut Windari (2015), ada beberapa rukun dan syarat dalam 
pembiayaan mudharabah, yaitu: 
1. Pelaksana akad mudharabah 
19 
 
 
 
 
Minimal dua pelaksana yaitu sebagai pemilik modal (shahibul maal) 
dan sebagai pengelola usaha (mudharib). Syarat keduanya adalah pemberi 
modal dan pengelola usaha harus mampu melakukan transaksi dan sah secara 
hukum. 
2. Objek mudharabah (modal dan kerja). 
Objek merupakan konsekuensi logis dari tindakan yang dilakukan oleh 
para pelaku. Pemilik modal menyerahkan kerjanya sebagai objek 
mudharabah. Modal yang diserahkan berbentuk uang. Sedangkan kerja yang 
diserahkan bisa berbentuk keahlian, ketrampilan, selling skill, management 
skill dan lain – lain. Syarat objek mudharabah adalah: 
a. Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya (mata uang) 
b. Modal harus tunai  
3. Persetujuan kedua belah pihak  (ijab-qabul) 
Kedua belah pihak harus secara rela bersepakat untuk mengikatkan diri 
dalam akad mudharabah. Si pemilik dana setuju dengan perannya untuk  
mengkontribusikan dana dan si pelaksana usaha juga setuju dengan perannya 
untuk mengkontribusikan kerja. Syaratnya adalah mengucapkan ijab dari yang 
punya modal dan qabul dari yang menjalankannya. 
4. Nisbah Keuntungan 
Nisbah adalah sebuah imbalan yang wajib diterima oleh kedua pihak 
yang terlibat dalam transaksi mudharabah, baik mudharib yang mendapat 
imbalan atas jerih payahnya ataupun shahib al-maal yang mendapat hasil atas 
keterlibatan modalnya. Dalam pembagian keuntungan tidak akan ada 
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perselisihan antara kedua belah pihak setelah adanya nisbah keuntungan. 
Syaratnya pembagian keuntungan : 
a. Keuntungan harus dibagi untuk kedua pihak. 
b. Proporsi keuntungan harus didapatkan dari keuntungan dan proporsi 
keuntungan sudah diketahui oleh masing – masing pihak pada waktu 
kontrak. 
c. Nisbah keuntungan dapat disetujui untuk disurvei dari waktu ke waktu. 
d. Kedua belah pihak juga harus menyepakati biaya-biaya apa saja yang 
ditanggung pemodal dan pengelola. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa rukun dan syarat 
pembiayaan mudharabah yaitu: 
1. Ijab dan qabul (persetujuan kedua belah pihak), pihak pertama pemberi dana 
bersedia mengkontribusi dana untuk usaha dan pihak kedua pelaksana usaha 
bersedia mengelola dana untuk usaha. 
2. Adanya pelaksana yaitu shahibal-maal (penyedia modal) dan mudharib 
(pelaksana usaha). 
3. Adanya modal dan usaha, modal yang digunakan harus berupa uang dan 
pemberian uang bersifat tunai (cash) modal dibayar secara langsung bukan 
diangsur. Usaha yang diperbolehkan bukan hanya yang menguntungkan tetapi 
juga harus dengan prinsip syariah agar terhindar dari riba. 
4. Adanya keuntungan, keuntungan (nisbah) harus dibagi kepada kedua belah 
pihak baik mudharib yang mendapat imbalan atas jerih payahnya ataupun 
shahib al-maal yang mendapat hasil atas keterlibatan modalnya.  
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2.2.3 Jenis – Jenis Pembiayaan Mudharabah 
Seperti yang dijelaskan Windari (2015) jenis – jenis mudharabah secara 
umumnya terbagi menjadi dua yaitu: 
1. Mudharabah muthlaqah merupakan bentuk usaha antara pemilik modal dan 
pengelola dana yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi secara detail 
jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. 
2. Mudharabah muqayyadah atau specifield mudharabah, kerja sama dibatasi 
dengan batasan jenis usaha, waktu, atau tempat usaha. Adanya pembatasan ini 
seringkali mencerminkan kecenderungan umum si pemilik modal dalam 
memasuki jenis dunia usaha. 
Menurut Umam (2011), mudharabah dibagi menjadi 2 jenis yaitu sebagai 
berikut: 
1. Mudharabah muthlaqah adalah bentuk kerja sama untuk kegiatan usaha yang 
cukup waktu, dan daerah bisnis sesuai permintaan pemilik dana. 
2. Mudharabah muqayyadah adalah bentuk kerja sama untuk kegiata usaha yang 
cakupannya dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis 
sesuai permintaan pemilik dana. 
Dari keterangan di atas dapat dijabarkan bahwa jenis-jenis mudharabah 
dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu mudharabah muthlaqah, di mana pemilik 
modal tidak membatasi secara detail tentang jenis usaha, waktu, dan daerah 
bisnis. Sedangkan mudharabah muqayyadah merupakan jenis kerja sama di 
mana kegiatan usaha dibatasi secara rinci cakupannya oleh spesifikasi jenis 
usaha, waktu, dan daerah bisnis sesuai permintaan pemilik dana. 
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2.2.4. Dasar Hukum Pembiayaan Mudharabah 
Menurut Sa’diyah & Arifin (2013) dasar hukum pembiayaan mudharabah 
di dapat dari Al – Qur’an dan digunakan sebagai dasar mudharabah. Seperti 
firman Allah dalam salah satu ayat tentang perintah mencari karunia Allah SWT, 
yang artinya:  
“Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia 
Allah.” (QS. Al – Muzammil/73:20) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia hidup senantiasa mencari rizki 
(karunia Allah) dengan bermuamalah, yakni bekerjasama dengan sesama manusia 
dalam mencari karunia Allah. Di dalam ayat di atas memang tidak ditegaskan 
dalam pelaksanaan mudharabah, tetapi dapat disimpulkan bahwa untuk 
bekerjasama maka mudharabah diperbolehkan. 
Dasar hukum berikutnya adalah as – Sunnah. Selain al – Qur’an, hadits 
merupakan salah satu sumber hukum Islam juga yang menjelaskan tentang 
mudharabah. Hadits yang membahas tentang mudharabah yang artinya; 
“Hadits dari Hasan bin Ali al-Khallal, Hadits dari Basyar bin Tsabit al-
Bazar, hadits bin al-Qosim dari Abdurrahman (Abdurrohim) bin Dawud 
dari Shalih bin Shuhaib dari Ayahnya, berkata rosulullah SAW, bersabda: 
Tiga hal yang di dalamnya ada berkah, jual beli yang temponya tertentu, 
muqaradlah (nama lain dari mudharabah) dan mencampur antara burr 
dengan syair untuk rumah tangga, bukan untuk dijual.” (HR. IbnuMajah) 
(al – Quznawi,768). 
 
Dasar mudharabah selanjutnya adalah ijma‟. Berdasarkan ijma‟ golongan 
sahabat yang sesungguhnya tidak menolak harta anak yatim untuk dilakukan 
mudharabah yang berdasarkan pada ijtihad Umar bin Khatab. Diriwayatkan oleh 
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Abdillah bin Zaid bin Aslam yang mengatakan bahwa Abdullah dan Ubaidillah 
putra-putra Umar bin khatab r.a. keluar bersama pasukan Irak. Ketika mereka 
kembali, mereka mengikuti pada bawahan Umar, yaitu Musa al-Asya’ri, Gubernur 
Bashrah ia menerima mereka dengan baik dan ingin memberikan pekerjaan yang 
sekiranya bermanfaat.  
Kemudian sebagian dari harta Gubernur Bashrah akan dikirimkan kepada 
Amirulmu‟minin dan berkata “Aku pinjamkan kalian untuk membeli barang di 
Irak. Kemudian kalian jual di Madinah. Kalian serahkan modal pokoknya kepada 
Amirul mu‟minin, dengan demikian kalian mendapatkan keuntungan.” Keduanya 
berkata; kami senang melakukannya, kemudian Abu Musa melakukannya dan 
menulis surat kepada Umar agar beliau mengambil harta dari keduanya. Setelah 
mereka tiba, mereka menjual barang.  
 
2.2.5. Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Anggota Pembiayaan : 
1. Faktor pelayanan  
Faktor utama untuk meningkatkan jumlah anggota pembiayaan adalah 
pelayanan SDM meliputi pelayanan yang ramah dalam hal menyampaikan 
informasi atau memberikan penjelasan dengan baik dan jelas , pengetahuan yang 
cukup tentang produk yang di ampu  , berpenampilan menarik seperti memakai 
pakaian yang rapi, wangi dan tidak menggunakan perhiasan terlalu banyak, 
melayani tanpa memandang status sosial walaupun itu orang kaya ataupun tidak 
mampu (Mulyadi, 2001). 
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2. Faktor Prosedur 
Prosedur pembiayaan mudharabah yang mudah di antaranya adanya 
kesepakatan antara pemilik dana dengan pengelola, sistem bagi hasil yang jelas, 
berinvestasi secara halal dan tidak menyulitkan dalam memperoleh pembiayaan 
karena dapat mempengaruhi peningkatan pembiayaan (Mulyadi, 2001). 
3. Faktor kualitas produk  
Penawaran kualitas produk pembiayaan yang diminati dan sesuai dengan 
kebutuhan yang diinginkan oleh masyarakat seperti halnya modal untuk 
mengembangkan usahanya (Murningsih dan Yunadi, 2013). 
4. Faktor Promosi 
Faktor promosi berpengaruh dalam meningkatnya jumlah anggota, karena 
dengan promosi merupakan cara yang paling ampuh untuk menarik dan 
mempertahankan anggota (Siregar,2016). 
 
2.2.6. Faktor – faktor yang mempengaruhi rendahnya anggota pembiayaan 
 
Menurut Adnan dan Purwoko (2013) faktor – faktor yang mempengaruhi 
peningkatan mudharabah adalah sebagai berikut : 
1. Resiko tinggi dari pembiayaan mudharabah 
Sebagai pemilik dana pasti menginginkan keuntungan yang maksimal 
dan tidak ingin mengalami kerugian. Maka dari itu dalam menjalankan 
pembiayaan mudharabah pemilik dana harus lebih berhati – hati dalam 
melakukan pembiayaan. pemilik dana hanya berlandaskan pada prediksi 
kedepan dari jenis usaha tersebut.  
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2. Mekanisme pelaporan  
Karena pada umumnya anggota adalah golongan rendah yang tidak tahu 
tentang bagaimana cara melaporkan keuangan, hal itu sangat menghambat 
pihak pemilik dana untuk memantau usaha para pengelolanya (mudharib). 
3. Pengaruh NPF tinggi 
Jika dalam pembiayaan mudharabah pembiayaan tersebut kurang dari 
80 persen maka pembiayaan tersebut dikatakan kurang lancar dan 
mempengaruhi NPF tinggi. Hal seperti ini yang membuat Bank atau Koperasi 
kurang yakin dalam mengeluarkan pembiayaan mudharabah. 
4. Transparansi Anggota 
Transparansi bisa dikatakan ketidakjujuran dalam melaporkan hasil 
usaha. Masih banyak anggota yang melakukan hal tersebut. Sehingga pihak 
pemilik dana akan selalu berhati – hati dan selalu memantau perkembangan 
usaha yang dilakukan oleh. 
5. Analisis dalam pembiayaan sangat susah 
Untuk melakukan pembiayaan mudharabah pihak pemasok  harus 
menganalisa sampai jauh dari permodalan, modal penyertaan dan modal 
pinjaman. Penggunaanya digunakan buat apa harus jelas dan kemudian modal 
itu memberikan hasil atau tidak. 
6. Kurang pahamnya masyarakat terhadap pembiayaan 
Bukan hanya pada pembiayaan mudharabah saja masyarakat juga 
kurang paham pada pembiayaan yang lain yang berkaitan dengan syariah. 
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Masyarakat masih beranggapan bahwa bank atau koperasi syariah hampir sama 
dengan yang konvensional. 
7. Faktor ketidakefektifan pembiayaan  
Sebagian masyarakat masih menganggap bahwa dalam melakukan 
pembiayaan mudharabah masih dianggap kurang praktis dengan bnyaknya 
persyaratan – persyaratan yang harus dipenuhi. 
8. Faktor keterbatasan pemilik dana 
Pada pembiayaan mudharabah pemilik dana tidak diperbolehkan ikut 
campur dalam berusaha, karena pemilik dana hanya sebagai investor. 
9. Faktor SDM 
SDM yang tidak paham atau kurang berpengalaman pada jenis usaha 
tertentu membuat salah analisis dalam prediksi ke depan. 
10.  Faktor kurangnya kepercayaan  
Faktor kurangnya kepercayaan pihak pemilik dana terhadap pengelola 
dana yang masih sering berbuat kecurangan. 
 
2.3. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu membahas mengenai pembiayaan 
mudharabah dalam koperasi syariah dan bank syariah. Hasil penelitian tersebut 
dapat digunakan untuk menganalisis mengenai penggunaan pembiayaan 
mudharabah. Penelitian yang dilakukan oleh Friyanto (2013) tentang 
“Pembiayaan Mudharabah, Risiko, dan Penanganannya (Studi Kasus pada 
Bank BTN Kantor Cabang Syariah Malang)”. Hasil penelitian didapatkan 
dengan  adanya resiko – resiko pembiayaan mudharabah maka pihak bank 
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melakukan pengawasan terhadap nasabah dan usahanya secara aktif maupun 
pasif. Selain itu untuk meminimalisir  terjadinya resiko maka pihak bank 
menetapkan syarat-syarat kepada nasabah yang akan menggunakan produk 
pembiayaan mudharabah. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Munir & Wardani (2013) 
tentang “Peran Pembiayaan Bagi Hasil Mudharabah dalam Pengembangan 
Usaha Nasabah (Studi pada Kanindo Syariah Jatim)”. Hasil penelitian 
didapatkan bahwa peran pembiayaan mudharabah sangat membantu nasabah 
terutama masyarakat kecil) dalam menjalankan usahanya. Hal iu dibuktikan 
dengan usaha yang semula kekurangan modal hingga dapat menghasilkan 
keuntungan lebih. Selain itu usaha yang semula terkendala modal menjadi mampu 
memenuhi pesanan konsumen. Namun ada beberapa usaha yang masih belum 
berkembang karena nasabah justru menggunakan dana yang dipinjam untuk 
kebutuhan pribadi.  
Penelitian selanjutnya oleh Dahrani (2014) tentang “Analisis Mekanisme 
Pembiayaan Mudharabah pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang 
Medan”. Hasil penelitian tersebut yaitu dalam mencapai tujuan bank yang lebih 
baik dan efisien, maka pihak bank meningkatkan mutu dan kualitas sumber daya 
insani yang menguasai aspek perbankan syariah. Pihak bank juga berusaha untuk 
terus berinovasi membuat fitur – fitur produk perbankan syariah. Selain itu agar 
bank tetap dapat bertahan saat adanya persaingan antar bank yang semakin kuat, 
maka pihak bank terus meningkatkan kemampuan sendiri dan meningkatkan 
pemasaran serta pelayanannya. Termasuk mensosialisasikan mengenai sistem 
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pembiayaan mudharabah kepada masyarakat yang pada umumnya belum 
mengetahui tentang pembiayaan mudharabah. 
Penelitian yang dilakukan Murningsih dan Ahmad Yunadi (2013) tentang 
“Analisis Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Pembiayaan 
Mudharabah pada BMT Hidayah Umat Yogyakarta”. Peneliti menyatakan 
bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi permintaan pembiayaan mudharabah 
meliputi faktor syariah, faktor pelayanan, faktor produk dan faktor promosi. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Adnan dan Purwoko (2013) tentang 
“Analisis Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Pembiayaan 
Mudharabah menurut Perspektif Manajemen Bank Syariah dengan 
pendekatan kritis”. Dalam penelitian ini membahas tentang faktor – faktor yang 
mempengaruhi rendahnya pembiayaan mudharabah diantaranya yaitu faktor 
Resiko tinggi dari pembiayaan mudharabah, mekanisme pelaporan, pengaruh 
NPF tinggi,  transparansi Anggota, analisis dalam pembiayaan sangat susah, 
Kurang pahamnya masyarakat terhadap pembiayaan, faktor ketidakefektifan 
pembiayaan, Faktor keterbatasan pemilik dana, faktor SDM dan faktor kurangnya 
kepercayaan. 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Desain Penelitian 
Penelitian kualitatif (Moleong, 2007) adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain – lain secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata – kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Penelitian ini merupakan penelitian field reseach (penelitian lapangan) 
yang menjadikan data di lapangan sebagai sumber utama. Desain penelitian ini 
yaitu penelitian studi kasus. Menurut Johnson (2005) penelitian studi kasus adalah 
sebuah bentuk penelitian kualitatif yang berfokus secara detil pada satu atau lebih 
kasus. Jadi dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian yang berfokus 
secara detil pada satu kasus tentang pembiayaan mudharabah di Koperasi Simpan 
Pinjam Pembiayaan Syariah. 
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Gambar 3.1 
Langkah – langkah Melakukan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2. Subyek dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di KSPPS BMT Ahmad Dahlan Cawas. Subyek 
dalam penelitian ini terdiri dari general manager dan marketing pembiayaan 
mudharabah di KSPPS BMT Ahmad Dahlan Cawas, Klaten. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2017, untuk mendapat data yang lebih 
lengkap maka penelitian akan dilaksanakan dalam beberapa hari. 
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3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini di antaranya wawancara, 
observasi dan dokumentasi.  
3.3.1. Wawancara 
Tabel 3.1 
Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal :  
Waktu  : 
Tempat  :   
1. Data Informasi  
Nama                         : 
TTL                           : 
Pekerjaan                   : 
Lama bekerja             :       
Jabatan                       : 
 Pendidikan Terakhir 
2. Hasil Wawancara       :  
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Menurut Salmiati (2015), wawancara merupakan teknik utama dalam 
pengumpulan data untuk memperoleh informasi dari informan penelitian yang 
lebih detail. Sedangkan menurut Rahmat (2009), wawancara merupakan alat 
rechecking atau pembuktian terhadap informasi atas keterangan yang diperoleh 
sebelumnya.  
Pada awalnya peneliti ingin berwawancara dengan 3 narasumber yaitu 
Manajer, Marketing dan salah satu anggota di BMT Ahmad Dahlan. Namun untuk 
anggota, dari BMT tidak mengijinkan karena itu adalah privasi dari perusahaan. 
Dan pada akhirnya peneliti mengganti narasumber anggota menjadi koordinator 
Marketing. Sementara untuk koordinator marketing peneliti tidak diijinkan untuk 
merekam maupun mengambil gambar. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara 
semi – terstruktur. Peneliti melakukan wawancara sesuai dengan guide/panduan 
pertanyaan, namun peneliti memberikan pertanyaan tambahan untuk 
memperdalam informasi sehingga informasi yang didapatkan menjadi lengkap.  
 
3.3.2. Observasi 
Tabel 3.2 
Form Catatan Observasi 
 
Hari / Tanggal : 
Waktu             : 
Tempat           : 
Catatan           : 
33 
 
 
 
 
Patilima (2011), observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data 
yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk mengamati hal – hal yang 
berkaitan dengan tempat, ruang, pelaku, kegiatan, benda – benda, peristiwa, 
perasaan, dan tujuan. Peneliti hanya mengamati hal – hal yang terkait atau data 
yang relevan dengan data yang dibutuhkan. Sedangkan menurut Istiatin (2016), 
observasi adalah tenik pengumpulan data/informasi yang diperoleh dengan 
melakukan pengamatan dan penataan secara sistematik terhadap fenomena yang 
diselidiki, sehingga tanpa mengajukan pertanyaan. 
Dalam penelitian di BMT Ahmad Dahlan Cawas Klaten menggunakan 
bentuk observasi tidak berstruktur yaitu observasi yang dilakukan tanpa 
menggunakan guide observasi, sehingga peneliti harus mampu mengembangkan 
daya pengamatannya dalam mengamati suatu obyek (Djaelani, 2013). 
 
3.3.3. Dokumentasi 
Menurut Istiatin (2016), teknik dokumentasi dilakukan dengan mencari 
data mengenai hal – hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan lainnya.  
 
3.4 Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan setelah data selesai pada tahap pengolahan data. 
Analisis data bertujuan untuk menyempitkan dan membatasi penemuan – 
penemuan untuk menemukan jawaban – jawaban atas perumusan masalah yang 
diperoleh selama penelitian. Proses analisa merupakan usaha menemukan 
jawaban atas rumusan masalah yang diperoleh selama melakukan penelitian. 
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Menganalisa data merupakan proses mengelompokkan, membuat urutan, 
memanipulasi serta menyingkat data sehingga mudah untuk dibaca (Istiatin, 
2016). Tahapan dalam analisis data kualitatif (Lacey & Luff, 2001) meliputi: 
1. Transkipsi 
Peneliti merekam semua informasi dari wawancara melalui audio 
tape, video, dan catatan lapangan yang kemudian semua data tersebut 
dijadikan satu untuk dilakukan analisis data. 
2. Pengorganisasian data 
Data yang diperoleh kemudian dicatat tanggal pengumpulan data dan 
menandai data setiap informan dengan menggunakan angka atau kode.  
3. Pengenalan 
Peneliti mendengarkan hasil rekaman baik recorder atau video dari 
hasil wawancara, dan membaca kembali data, membuat catatan penting, dan 
rangkuman. 
4. Koding 
Peneliti menyusun pernyataan jawaban singkat, kemudian menyusun 
jawaban panjang atau utuh. Selanjutnya peneliti menyusun kasus yang tepat 
dengan jawaban. 
 
3.5 Validitas dan Reliabilitas Data 
Dalam penelitian kualitatif peneliti harus berusaha mendapatkan data yang 
valid, untuk itu dalam pengumpulan data peneliti perlu menggunakan data 
validitas data agar data yang diperoleh tidak invalid. Teknik pemeriksaan sangat 
diperlukan untuk menetapkan keabsahan data. Pada penelitian kuantitatif, 
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keabsahan data sering disebut sebagai validitas dan reliabilitas. Pelaksanaan 
teknik pemeriksaan data didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Menurut 
Sugiyono (2015), ada 4 kriteria yang dapat digunakan di antaranya yaitu: 
Kredibilitas (credibility), transferabilitas (transferability), dependabilitas 
(dependability), dan konfirmabilitas (confirmability). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kriteria kredibilitas. Konsep 
validitas dalam penelitian kualitatif yang sering digunakan adalah kredibilitas. 
Suatu hasil penelitian kualitatif dikatakan memiliki tingkat kredibilitas tinggi 
terletak pada keberhasilan studi tersebut mencapai tujuannya mengeksplorasi 
masalah atau mendeskripsikan setting, proses, kelompok sosial atau pola interaksi 
yang majemuk/kompleks.  
Untuk memperoleh kredibilitas tinggi maka peneliti harus melakukan di 
antaranya observasi secara mendalam sehingga peneliti dapat memotret sebaik 
mungkin fenomena sosial yang diteliti. Peneliti juga harus menuliskan laporan 
hasil temuannya dengan penjelasan mendalam tentang aspek – aspek dengan 
variabel dalam penelitian yang saling berkaitan. 
Peneliti juga harus mengecek ulang data untuk mendapatkan data yang 
benar – benar absah dengan memanfaatkan sesuatu di luar data untuk keperluan 
pemeriksaan terhadap data tersebut. Hal ini disebut triangulasi. Triangulasi ada 
berbagai macam cara yaitu: 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber merupakan suatu informasi yang diperoleh dari 
beberapa sumber dan kemudian mengecek ulang kredibilitas (derajat 
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kepercayaan). Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan 
wawancara, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada. 
2. Triangulasi waktu  
Triangulasi waktu adalah di mana data yang digunakan berkaitan 
dengan perilaku manusia dan perubahan suatu proses, karena dari waktu ke 
waktu manusia mengalami perubahan perilaku. Penelitian yang dilakukan 
tidak hanya satu kali pengamatan saja agar mendapatkan data yang valid. 
3. Triangulasi teknik  
Triangulasi teknik adalah di mana untuk menguji kredibilitas data 
dengan cara mengecek data kepaada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 
observasi atau dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas 
data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan 
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, 
untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya 
benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda (Sugiyono, 2015). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahan  
4.1.1 Sejarah berdirinya Perusahaan 
BMT Ahmad Dahlan berawal dari perkumpulan pemuda-pemuda 
Muhammadiyah yang kemudian mendirikan BMT Ahmad Dahlan pada tahun 
1997 dengan 3 orang karyawan. Salahsatunya yaitu Bapak Rus yang pada tahun 
1998 menjadi pengurus BMT Ahmad Dahlan sekarang menjabat sebagai Manager 
Utama di BMT Ahmad Dahlan. Pada awal mendirikan BMT Ahmad Dahlan 
bermodal Rp 400.000 dan dengan pembiayaan sejumlah itu susah untuk mencari 
anggota.  
Pada tahun 1997 karena program pemerintah yaitu dari departemen 
koperasi dengan mengadakan sistem kotrak kerja selama 8 bulan di departemen 
koperasi dan saat itu juga pemuda-pemuda dari Muhammadiyah mengikuti sistem 
kontrak itu. Setelah masa kontrak habis pemuda-pemuda diminta untuk 
mengembangkan BMT Ahmad Dahlan. Selang beberapa tahun BMT Ahmad 
Dahlan semakin berkembang anggotanya maupun pembiayaannya.  
BMT Ahmad Dahlan mempunyai produk simpananan yang terdiri dari 4 
produk, pertama yaitu simpanan umum yang memiliki ketentuan nisbah 30% 
untuk pihak penyimpan dan 70% bagi pihak BMT.  Kedua, simpanan berjangka 
dengan jangka waktu selama satu bulan dengan ketentuan nisbah sebesar 40% 
untuk pihak penyimpan serta 60% bagi pihak BMT. Ketiga, produk simpanan 
berjangka dengan jangka waktu enam bulan dengan ketentuan nisbah sebesar 45% 
bagi pihak penyimpan dan 55% untuk pihak BMT. Produk keempat adalah 
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investasi syariah atau disingkat INVESYA yang memiliki ketentuan nisbah 60% 
untuk pihak penyimpan dan 40% bagi pihak BMT. Semua produk BMT Ahmad 
Dahlan 2,5 % dari bagi hasil anggota otomatis masuk infaq. 
Produk pembiayaan, terdiri dari pembiayaan musyarakah adalah akad 
kerjasama permodalan usaha antara koperasi dengan satu atau beberapa pihak 
sebagai pemilik modal pada usaha tertentu, dengan masing-masing memberikan 
kontribusi dana sesuai kesepakatan, dan bagi hasil dengan nisbah sesuai 
kesepakatan. Kedua, pembiayaan mudharabah, yakni akad kerjasama permodalan 
usaha dimana koperasi sebagai pemilik modal menyetorkan modalnya kepada 
anggota, sebagai pengusaha untuk melakukan kegiatan usaha dan bagi hasil 
dengan nisbah sesuai kesepakatan. Ketiga, pembiayaan murabahah yang 
merupakan transaksi penjualan barang dengan menyatakan harga perolehan dan 
keuntungan (marjin) yang disepakati pihak penjual (koperasi) dan pembeli 
(anggota) dan atas transaksi jual beli tersebut. Produk keempat yakni pembiayaan 
Ijarah atau akad sewa menyewa antara penyewa dengan yang menyewakan atas 
obyek sewa untuk mendapatkan imbalan atas barang yang disewakannya. 
  Syarat pengajuan pembiayaan mudharabah: 
a. Mengisi Formulir pengajuan pembiayaan 
b. Fotocopy KTP suami dan Istri 3 lembar 
c. Fotocopy KK 1 lembar 
d. Fotocopy Jaminan: 
- Fotocopy sertifikat Tanah + SPPT terbaru 
- Fotocopy BPKB motor + STNK yang berlaku 
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4.1.2 Visi, Misi dan Keunggulan 
a. Visi dan Misi 
 Mewujudkan BMT sebagai koperasi yang sehat secara rasio kesehatan 
internal BMT, membangun silaturahim untuk mengukur setiap kondisi 
masyarakat sehingga  yang mendorong terwujudnya masyarakat yang 
produktif, sejahtera  dan diberkahi Allah SWT.  
  Sedangkan untuk misi membangun dan mengembangkan ekonomi syariah, 
membangun struktur usaha BMT sehat dan kuat, membangun kepedulian 
yang tinggi dari masyarakat atas keadaan sesama. 
b. Keunggulan BMT 
 Insya Allah sesuai Syariah yang jauh dari riba, Insya Allah lebih barokah 
dalam transaksinya, persyaratan dalam mengajukan mudah, biaya 
administrasi yang ringan, proses yang cepat, pelayanan yang ramah, bisa 
dinego dan fleksibel. 
 
4.2. Hasil Penelitian 
4.2.1. Proses dalam pembiayaan mudharabah di Koperasi Simpan Pinjam 
Pembiayaan Syariah BMT Ahmad Dahlan Cawas Klaten 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Fajri bahwa pada awal 
pelaksanaan pembiayaan mudharabah khususnya dari AO BMT Ahmad Dahlan 
harus lebih berhati-hati untuk mencari anggota, karena BMT harus memberikan 
modal sepenuhnya kepada anggota dan melakukan perjanjian di awal. Anggota 
yang dipilih harus benar-benar bertanggung jawab dan dapat menjalankan 
usahanya. Pada prakteknya BMT harus turut terlibat membantu dalam 
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memanajemen usaha anggotanya. BMT sebagai shahibul maal (pemilik dana) 
dapat memberikan modal kepada anggota yang memiliki kemampuan membangun 
usaha namun tidak memiliki modal.  
“Cuma permasalahannya waktunya tidak ada  nggeh, kita juga belum ada 
khusus karyawan itu yang menangani pembiayaan mudharabah. Jadi 
sebenarnya mudharabah itu memang pembiayaan yang sangat luar biasa 
menguntungkan itu, mudharabah itu jadi termasuk kemarin itu ada 
penawaran kerjasama.”(Wawancara dengan manager bapak Fajri pada hari 
jum’ at tanggal 26 agustus) 
Bagi hasil yang didapatkan pada pembiayaan mudharabah sebenarnya 
sangatlah menguntungkan. Sehingga dibutuhkan karyawan khusus yang 
memahami pembiayaan mudharabah untuk dapat mengenalkan pembiayaan 
mudharabah kepada masyarakat. Hasil pada awal pembiayaan mudharabah 
sangatlah bagus, tetapi selanjutnya bagi hasil menjadi macet dan justru tidak 
terbayar. Perjanjian awal pada pembiayaan mudharabah yaitu bagi hasil ataupun 
bagi rugi akan ditanggung bersama-sama baik dari BMT atau anggota, tetapi 
dalam prakteknya anggota tidak melakukan bagi hasil.  
“Pada awalnya perjanjiannya bagi hasil yo bagi rugi kan , akhirnya setelah 
ada kebijakan-kebijakan dari BMT akhirnya waktu itu yaudah, memang 
kalau itu mudharabah murni yowes disuruh piye yowes dianggep rugi.” 
(Wawancara dengan manager bapak Fajri pada hari jum’ at tanggal 26 
agustus) 
 BMT Ahmad Dahlan memberikan kebijakan kepada anggota untuk 
melanjutkan pembiayaan mudharabah dan bersedia menanggung kerugian. Tetapi 
untuk sistem pembiayaan mudharabah sebenarnya kerugian memang ditanggung 
oleh pemilik dana. Sampai saat ini BMT Ahmad Dahlan belum memiliki konsep 
yang bagus untuk menjalankan pembiayaan mudharabah. Untuk kedepannya 
BMT Ahmad Dahlan akan menggalang orang-orang khusus untuk menangani 
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pembiayaan mudharabah. Berdasarkan yang dialami bank BNI syariah yang 
berhasil pada pembiayaan mudharabah, maka BMT Ahmad Dahlan yakin akan 
dapat mengembangkan pembiayaan mudharabah dengan konsep yang bagus dan 
matang.  
“Yaaa untuk prosedur yang antar lembaga harus ada neraca, rugi laba dari 
rasio kesehatan, selama 6 bulan yaa. Dan kalau lembaga dari 
Muhammaddiyah harus minta ijin dulu dari BCM kalau yang umum ya 
hampir sama cuma harus memiliki usaha minimal 5 tahun dan harus teruji 
usahanya ” (Wawancara dengan manager kantor kas bapak Fajri pada hari 
jum’ at tanggal 26 agustus) 
Dalam pembiayaan mudharabah BMT Ahmad Dahlan anggota harus 
melakukan beberapa prosedur yang telah ditetapkan. Dan harus teruji terlebih 
dahulu misalnya pembiayaan mudharabah dengan antar lembaga harus memiliki 
data yang akurat seperti laporan neraca, laporan rugi laba, laporan rasio kesehatan 
itu semua wajib dilaporkan disaat 6 bulan terakhir dan itu semua harus 
mendapatkan ijin dari pengurus lembaga yang mengajukan pembiayaan 
mudharabah. Dengan melihat laporannya BMT bisa melihat bagaimana lembaga 
keuangan itu bagus atau tidak. Dan apabila lembaga keuangan syariah tersebut 
lembaga milik Muhammadiyah harus mendapatkan ijin dari BCM.  
Dan untuk anggota yang umum harus sudah teruji dahulu apakah usahanya 
dalam pembiayaan murabahah sudah baik atau belum. Karena untuk pembiayaan 
mudharabah anggota harus mempunyai usaha terlebih dahulu minimal  5 tahun 
dan selama pembiayaan harus melaporkan hasil perkembangan usahanya selama 6 
bulan terakhir. 
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Sistem pembiayaan mudharabah yang diharapkan BMT Ahmad Dahlan 
bahwa pemilik dana (shahibul maal) ikut terlibat menangani usaha dari pengelola 
dana (mudharib), jadi shahibul maal harus mengetahui setiap transaksi dalam 
usaha. Anggota pembiayaan mudharabah di BMT Ahmad Dahlan lebih banyak 
tinggal di luar kota maka pemilik dana (shahibul maal) tidak sanggup untuk 
membuat laporan setiap hari. Akhirnya pemilik dana (shahibul maal) 
mempercayakan sepenuhnya pencatatan laporan kepada anggota. 
 “Jadi kalau  belum berpengalaman jelas belum bisa, karena mudharabah 
itu jelas untuk orang-orang yang sudah teruji. Teruji dari kapasitas 
usahanya teruji dari karakternya, terus teruji dalam dia bagaimana 
membangun sebuah relasi jaringan dan bisnis itu.” (Wawancara dengan 
manager kantor kas bpk Fajri pada hari jum’ at tanggal 26 agustus) 
Sebenarnya dalam mengenalkan pembiayaan mudharabah BMT Ahmad 
Dahlan kurang yakin terhadap anggota, karena ditakutkan anggota tidak membagi 
hasil usaha sesuai perjanjian. BMT Ahmad Dahlan memilih anggota pembiayaan 
mudharabah harus yang benar-benar teruji, baik dari kapasitas usaha, teruji dari 
karakternya  maupun teruji dalam membangun sebuah relasi  jaringan dan bisnis. 
Awal berdirinya BMT Ahmad Dahlan, hampir semua orang menggunakan 
pembiayaan mudharabah. Karena dari pihak BMT Ahmad Dahlan beranggapan 
bahwa pembiayaan murobahah dalam praktek kerjanya masih diragukan dan 
ditakutkan pembiayaan tersebut justru digunakan untuk menyalahgunakan dana. 
Misalnya bagi hasil tidak sepenuhnya diberikan. Hal seperti itu jelas tidak sesuai 
dengan syariat dan menyebabkan kemacetan pembiayaan. Dulu pembiayaan 
mudharabah sangat berkembang di pasaran dan saat itu modal yang dimiliki BMT 
Ahmad Dahlan masih sedikit. Pada pembiayaan mudharabah, pengusaha – 
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pengusaha kecil di pasaran sebenarnya merasa sangat nyaman dan senang dengan 
penghitungan bagi hasil oleh BMT Ahmad Dahlan. 
“Dulu itu waktu pertama BMT tapi sekarang sudah berubah jadi KSPPS 
itu, jadi kita memang dalam anu nggeh pertarungan, nek kita kembalikan 
lagi keperaturan perUU yang sah cara konstitusikan adalah koperasi-
koperasi bukan Bank-bank itu hlo, bank-bank kan kapitalis yang sah 
secara itu adalah koperasi termasuk BMT adalah bagian dari koperasi itu. 
Jadi karena peraturan peraturan liberalis kapitalis kan artinya kan kita 
dikesampingkan, bahkan malah  jadi dulu itu tidak berkembangkan seperti 
itu.” (wawancara dengan manager bapak Fajri pada hari jum’ at tanggal 26 
agustus) 
  Pada awalnya lembaga keuangan tersebut bernama BMT Ahmad Dahlan, 
namun saat ini menjadi KSPPS BMT Ahmad Dahlan. Dikarenakan dalam 
peraturan UU, lembaga keuangan yang sah secara konstitusi adalah koperasi. 
Koperasi sangat diperhatikan masyarakat, maka dari itu perubahan nama BMT 
menjadi KSPPS diyakini akan bisa tumbuh pesat. Di samping itu juga ada 
koperasi yang tidak berjalan, bukan karena pihak koperasi yang kurang pandai 
menjual produk namun karena masalah internal dari lembaga. 
  Untuk pembiayaan mudharabah di BMT Ahmad Dahlan dalam 
perkembangan keanggotaannya ada yang naik tapi juga ada yang stagnan/tetap. 
Untuk berusaha pastinya tidak selalu mengalami peningkatan tapi juga terkadang 
ada penurunan baik karena SDA yang langka atau ada masalah di usahanya. 
Salah satu contoh pembiayaan mudharabah di BMT Ahmad Dahlan 
dengan usaha penyewaan truk container dimana anggota mengajukan pembiayaan 
mudharabah untuk pembelian truk container  dan setiap harinya hampir 3 hingga 
5 truk container yang disewakan dan setiap harinya anggota harus merekapitulasi 
jumlah supir yang bekerja, berapa biaya yang dikeluarkan supir dan biaya 
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operasional sesuai dengan jarak tempuh. Sisa biaya supir dikembalikan kepada 
anggota.  
Sebagai gambaran adalah sebagai berikut, sisa  dari pendapatan dikurangi 
pengeluaran yaitu Rp. 166.325.000 – Rp. 149.692.500 jadi sisanya Rp. 
16.632.500 . Dan untuk FEE EMKL dari jumlah supir yang menggunakan truk 
container dikalikan gaji perkeberangkatan (Rp. 30.000) sedangkan Rp.3000.000 
itu cicilan tiap 2 bulannya. 
Hasil dari laporan untuk perbulannya permintaan untuk sewa truk 
container perkembangannya kadang naik kadang turun karena tidak setiap hari 
truk container yang disewakan jumlahnya sama.  
 
4.2.2. Faktor – faktor yang dapat meningkatan dan menurunnya 
keanggotaan pembiayaan mudharabah di Koperasi Simpan Pinjam 
Pembiayaan Syariah BMT Ahmad Dahlan Cawas Klaten 
Di BMT Ahmad Dahlan, faktor-faktor yang meningkatkan anggota 
pembiayaan mudharabah salah satunya dengan berdakwah. BMT Ahmad Dahlan 
juga mengadakan acara keagamaan, sehingga dapat melakukan dakwah juga dapat 
mengenalkan mengenai produk – produk BMT Ahmad Dahlan agar masyarakat 
mengenal dan paham salah satunya tentang pembiayaan mudharabah.  
Dalam berdakwah itu juga diseting dengan menawarkan produk berbasis 
islam. salahsatunya produk yang ditawarkan yaitu produk pembiayaan 
mudharabah. Dakwah menjadi faktor peningkat utama dalam meningkatkan 
perkembangan pembiayaan mudharabah, Kedua adalah faktor SDM (Sumber 
Daya Manusia) di BMT Ahmad Dahlan, khususnya pemahaman mengenai 
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pembiayaan mudharabah yang harus diasah agar dapat menjelaskan pembiayaan 
mudharabah dengan benar. Selain itu untuk faktor promosi dari BMT Ahmad 
Dahlan belum banyak yang dilakukan. Sedangkan untuk faktor pelayanan di BMT 
Ahmad Dahlan baru tahap percobaan. 
“Biasanya kalau kita pengen berkembang pesat karena emang nanti 
dipandang yang paling bagus itu yang mudharabah itu nggeh, kita harus 
ngangkat karyawan khusus yang memahami mudharabah itu, nah itu.” 
(Wawancara dengan manager bapak Fajri pada hari jum’ at tanggal 26 
agustus) 
Untuk mengembangkan pembiayaan mudharabah, BMT Ahmad Dahlan 
akan merekrut karyawan khusus yaitu orang yang memang paham mengenai 
pembiayaan mudharabah. BMT harus aktif mengenalkan pembiayaan 
mudharabah ke calon – calon anggota di pasaran agar mereka paham dan tertarik.  
“Sebenarnya harus direkap tapi kadang yang lemah itu di internal 
kita, satu orang AO kita itu ee bisa menganu sampai dengan mungkin 
diatas satu milyar ug”. bapak Fajri pada hari jum’ at tanggal 26 agustus) 
Pada pembiayaan mudharabah yang harus setiap hari membuat laporan 
keuangan belum bisa diterima dari pihak BMT karena itu belum ada AO yang 
khusus menangani pembiayaan mudharabah. Kebanyakan lembaga keuangan 
tidak menawarkan atau mengenalkan pembiayaan mudharabah. Pihak BMT AD 
yakin apabila pembiayaan mudharabah dikenalkan atau ditawarkan akan banyak 
peminat. Cukup banyak anggota yang tidak melakukan bagi hasil dengan jujur, 
misalnya terkadang keuntungan digunakan untuk kebutuhan sendiri. Pihak BMT 
kurang berani untuk mengenalkan pembiayaan mudharabah, karena hasil yang 
sedikit membuat kecil hati karyawan di BMT tersebut. Pada prakteknya, jumlah 
bagi hasil pembiayaan mudharabah tidak menentu kadang sedikit kadang banyak. 
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4.3. Pembahasan 
Untuk mengajukan pembiayaan mudharabah anggota harus melakukan 
beberapa prosedur yang telah ditetapkan. Hasil usaha sebelumnya harus teruji 
terlebih dahulu misalnya pembiayaan mudharabah dengan antar lembaga harus 
memiliki data yang akurat seperti laporan neraca, laporan rugi laba, laporan rasio 
kesehatan itu semua wajib dilaporkan disaat 6 bulan terakhir dan itu semua harus 
mendapatkan ijin dari pengurus lembaga yang mengajukan pembiayaan 
mudharabah.  
Merujuk pada laporan calon anggota BMT bisa melihat bagaimana 
lembaga keuangan itu bagus atau tidak. Dan apabila lembaga keuangan syariah 
tersebut lembaga milik Muhammadiyah harus mendapatkan ijin dari PCM.  
Untuk pembiayaan anggota yang umum harus sudah teruji dahulu apakah 
usahanya dalam pembiayaan murabahah sudah baik atau belum. Karena untuk 
pembiayaan mudharabah anggota harus mempunyai usaha terlebih dahulu 
minimal  5 tahun dan selama pembiayaan harus melaporkan hasil perkembangan 
usahanya selama 6 bulan terakhir. 
Untuk kedepannya pembiayaan mudharabah yang diharapkan BMT 
Ahmad Dahlan bahwa pemilik dana (shahibul maal) ikut terlibat menangani 
usaha dari pengelola dana (mudharib), jadi shahibul maal harus mengetahui 
setiap transaksi dalam usaha. Anggota pembiayaan mudharabah di BMT Ahmad 
Dahlan lebih banyak tinggal di luar kota maka pemilik dana (shahibul maal) 
tidak sanggup untuk membuat laporan setiap hari. Akhirnya pemilik dana 
(shahibul maal) mempercayakan sepenuhnya pencatatan laporan kepada anggota. 
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Walaupun dalam teori yang sebenarnya shahibul maal dalam pembiayaan 
mudharabah tidak boleh ikut serta dalam mengelola usaha mudharib. 
Di BMT Ahmad Dahlan faktor-faktor yang dapat meningkatkan anggota 
pembiayaan mudharabah salah satunya dengan berdakwah. Dan yang kedua 
adalah faktor SDM (Sumber Daya Manusia) di BMT Ahmad Dahlan, khususnya 
pemahaman mengenai pembiayaan mudharabah yang harus diasah agar dapat 
menjelaskan pembiayaan mudharabah dengan benar. Selain itu untuk faktor 
promosi dari BMT Ahmad Dahlan belum banyak yang dilakukan. Sedangkan 
untuk faktor pelayanan di BMT Ahmad Dahlan baru tahap percobaan. 
Untuk mengembangkan pembiayaan mudharabah, BMT Ahmad Dahlan 
akan merekrut karyawan khusus yaitu orang yang memang paham mengenai 
pembiayaan mudharabah. BMT harus aktif mengenalkan pembiayaan 
mudharabah ke calon – calon anggota di pasaran agar mereka paham dan tertarik. 
Selain faktor yang meningkatkan keanggotaan ada pula faktor yang 
membuat keanggotaan menjadi menurun.  Hal ini disebabkan dari pihak SDM 
belum ada kesiapan untuk mengelola pembiayaan mudharabah karena belum ada 
karyawan yang khusus menangani pembiayaan tersebut. Pada pembiayaan 
mudharabah setiap harinya harus merekap dan melaporkan bagi hasil, tetapi 
marketing di BMT belum ada kesiapan karena masih mengerjakan pembiayaan-
pembiayaan yang lainnya. 
Hasil penelitian yang diperoleh dari BMT Ahmad dahlan mengenai faktor  
peningkatan anggota pembiayaan mudharabah yang pertama adalah faktor 
promosi. Marketing memasarkan produk di pasaran atau dari rumah ke rumah. 
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Hal ini sesuai dengan teori Siregar (2016) bahwa salah satu faktor untuk 
meningkatkan pembiayaan mudharabah yaitu faktor promosi.  
Di BMT Ahmad Dahlan ditemukan faktor baru untuk meningkatkan 
anggota pembiayaan mudharabah yaitu faktor Dakwah, di mana pengenalan 
pembiayaan mudharabah dilakukan bersamaan dengan kegiatan keagamaan. 
Sasaran utama kegiatan keagamaan adalah orang-orang yang menjadi bagian 
ormas (organisasi masyarakat) tersebut. 
Sedangkan untuk faktor yang dapat menurunkan anggota pembiayaan 
mudharabah di BMT Ahmad Dahlan adalah faktor SDM. Hal ini disebabkan 
belum ada karyawan yang memahami pembiayaan mudharabah dengan baik 
untuk secara khusus menangani pembiayaan tersebut. Hal itu menjadikan pihak 
SDM belum ada kesiapan untuk mengelola pembiayaan mudharabah. Dan 
pendidikan juga dibutuhkan untuk memilih SDM yang lebih paham didalam 
bidangnya, karena itu sangat membantu dalam menjalankan . selain itu juga ada  
faktor lain yaitu faktor kurangnya kepercayaan BMT terhadap masyarakat. Karena 
masih banyak masyarakat yang tidak jujur dalam membagi hasil dan 
menggunakan modal sesuai perjanjian. Hal ini sesuai dengan teori Adnan dan 
Purwoko (2013) bahwa faktor yang dapat menurunkan pembiayaan mudharabah 
yaitu faktor SDM dan faktor kurangnya kepercayaan BMT terhadap masyarakat .  
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk proses dalam 
pembiayaan  mudharabah di KSPPS BMT Ahmad Dahlan Klaten memang 
membutuhkan anggota yang mampu mengelola dan mengembangkan usaha, 
Sistem pembiayaan mudharabah yang diharapkan BMT Ahmad Dahlan bahwa 
pemilik dana (shahibul maal) ikut terlibat menangani usaha dari pengelola dana 
(mudharib), jadi shahibul maal harus mengetahui setiap transaksi dalam usaha. 
  Proses pembiayaan mudharabah antar lembaga adalah harus ada laporan 
neraca, kerugian, dan keuntungan selama 6 bulan terakhir. BMT Ahmad Dahlan 
juga harus dapat mengetahui suatu lembaga baik atau tidak. Selain itu harus ada 
ijin dari pengurus atau pimpinan untuk dapat melakukan pembiayaan 
mudharabah. Sedangkan untuk pembiayaan mudharabah per orang, prosesnya 
adalah anggota harus memiliki bukti dapat melakukan pembiayaan dengan baik. 
Anggota harus memiliki usaha selama 5 tahun dan dapat melaporkan 
perkembangan bisnisnya selama 6 bulan terakhir.  
  Usaha lain yang dilakukan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 
BMT Ahmad Dahlan Cawas Klaten untuk meningkatkan anggota adalah merekrut 
karyawan khusus yang paham mengenai pembiayaan mudharabah agar dapat 
menanganinya dengan baik. Usaha lainnya adalah membuat kerja sama dengan 
BMT yang lain dan faktor pelayanan karyawan yang dalam percobaan. 
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Faktor untuk meningkatkan anggota pembiayaan mudharabah di BMT 
Ahmad Dahlan yaitu dengan berdakwah selain menjelaskan tentang keagamaan 
juga mengenalkan produk-produk diantaranya pembiayaan mudharabah yang 
kedua adalah faktor SDM khususnya pemahaman mengenai pembiayaan 
mudharabah yang harus diasah agar dapat menjelaskan pembiayaan mudharabah 
dengan benar. Dan faktor menurunnya pembiayaan mudharabah itu dikarenakan 
anggota yang macet dalam membagi hasil dan ketidak jujuran anggota dalam 
berpembiayaan. Untuk faktor selanjutnya dimana SDM belum memiliki kesiapan 
untuk mengolah data pembiayaan mudharabah, dimana marketing (AO) harus 
merekap setiap harinya. 
 
5.2. Saran 
Penelitian ini masih banyak kekurangan dan perlu diadakan 
penyempurnaan untuk penelitian selanjutnya. Peneliti selanjutnya disarankan agar 
dapat menemukan faktor yang dapat meningkatkan dan faktor yang 
mengakibatkan menurunnya keanggotaan pembiayaan yang baru dan selanjutnya 
disarankan agar mendalami faktor berdakwah untuk megenalkan produk-produk 
pembiayaan syariah.  
BMT harusnya lebih mengenalkan kepada masyarakat terutama 
masyarakat muslim, sehingga semakin percaya dan akan semakin banyak yang 
meminta pembiayaan mudharabah karena pelaksanaannya sesuai dengan nilai-
nilai yang diajarkan Islam. Dan BMT seharusnya memberikan kepercayaan 
sepenuhnya terhadap anggota dan melihat perkembangan usahanya sewaktu-
waktu. 
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Hendaknya BMT menambahkan karyawan pada bagian Account Officer 
(AO) yang khusus untuk mengelola pembiayaan mudharabah, sehingga lebih 
mudah dalam melaksanakan survei dan rekapan sehariannya. Sehingga anggota 
BMT Ahmad Dahlan bisa lebih mudah dan terarah dalam menggunakan produk 
pembiayaan mudharabah sesuai dengan kebutuhan mereka. Jadi apabila terdapat 
AO khusus pada pembiayaan mudharabah akan lebih memaksimalkan 
pembiayaan mudharabah pada anggota maupun karyawan BMT Ahmad Dahlan. 
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LAMPIRAN
Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan Maret April Mei Juni Juli Agustus September Desember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Peyusunan 
Proposal 
    X X                                 
            
2 Konsultasi         X X                                         
3 
Revisi 
Proposal 
            X X X X                     
            
4 
Pendaftaran 
Ujian Seminar 
Proposal 
Skripsi 
                    X X                 
            
5 
Ujian Seminar 
Proposal 
Skripsi 
                      X                 
            
6 
Revisi Pasca 
Ujian Seminar 
Proposal 
                        X X  X  X X        
            
7 
Pengumpulan 
Data 
                
  
    
   
  X  X X   
            
8 Analisis Data                             
   
       X X X         
9 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                      
      
X X X X X X X 
        
10 
Pendaftaram 
Ujian 
Munaqasah 
                                
 
      
    
X 
       
11 Munaqasah                                                X     
12 Revisi Skripsi                                                 X X X X 
5
6 
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Lampiran 2 
Form Catatan Observasi 
 
Hari / Tanggal : Selasa / 21 Agustus 2017 
Waktu             : 10.00 WIB 
Tempat           : KSPPS BMT Ahmad Dahlan Klaten 
Catatan           : 
Pertama kali peneliti ke tempat peneltian di KSPPS BMT Ahmad 
Dahlan, terdapat 3 karyawan perempuan di AO. Peneliti 
berkenalan dengan ketiga karyawan tersebut kemudian 
menyampaikan maksud peneliti untuk melakukan wawancara di 
sana. Karyawan di KSPPS BMT Ahmad Dahlan cukup ramah dan 
murah senyum. Setelah peneliti menyampaikan maksud datang ke 
tempat itu, para karyawan dengan senang hati memperbolehkan 
peneliti untuk melakukan wawancara di sana. Namun sebelumnya 
karyawan memberitahu bahwa peneliti harus membuat janji 
terlebih dahulu kepada manajer di KSPPS BMT AD. Salah satu 
karyawan memberitahu bahwa peneliti bisa datang langsung ke 
KSPPS BMT Ahmad Dahlan dengan membawa surat ijin 
penelitian dan sekaligus sudah ada janji dengan manajer untuk 
melakukan penelitian di KSPPS BMT AD. Pada 4 hari berikutnya 
peneliti kembali datang ke KSPPS BMT AD dengan membawa 
surat ijin penelitian sekaligus sudah membuat janji dengan 
manajer. Karyawan langsung mempersilahkan peneliti untuk 
menunggu manajer di bagian customer service. Tidak begitu lama 
manajer KSPPS BMT AD datang dan menanyakan keperluan 
peneliti datang ke KSPPS BMT AD. Setelah peneliti menjelaskan 
maksud dan tujuannya untuk melakukan wawancara, manajer 
langsung mempersilahkan kepada peneliti untuk menanyakan apa 
yang ingin ditanyakan. Manajer tersebut dengan senang hati 
menjawab dan menjelaskan setiap pertanyaan dari peneliti. 
Manajer juga menceritakan mengenai beberapa hal yang berkaitan 
dengan BMT AD. Manajer menjawab setiap pertanyaan peneliti 
dengan penjelasan yang cukup banyak dan lengkap. 
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Lampiran 3 
Form Catatan Wawancara 
Hari/ Tanggal : 26 Agustus 2017 
Waktu  : 9.00 WIB 
Tempat : KSPPS BMT Ahmad Dahlan Klaten   
1. Data Informasi  
Nama                         : Fajri 
TTL                           : 
Pekerjaan                   : 
Lama bekerja             :   6 tahun    
Jabatan                       : Manager 
 Pendidikan Terakhir 
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2. Hasil Wawancara       :  
Untuk pelaksanaan pembiayaan mudharabah mulai dari awal 
pendaftaran, pengajuan temen-temen dari AO memang harus jeli 
untuk membangun karakter yang notabendnya 100% , dan itu 
benar-benar sangat sulit dari prakteknya. Dan dalam prakteknya 
BMT harus turut serta membantu dalam memanajemen usaha ini 
jadi BMT harus terlibat. Seharusnya ada karyawan khusus yang 
dapat menangani pembiayaan mudharabah. Pada saat anggota 
berhenti menggunakan pembiayaan mudharabah BMT AD 
memberikan kebijakan untuk menanggung semua kerugian 
walaupun diperjanjian awal sudah dikatakan bahwa kerugian 
akan ditanggung bersama-sama. Mudharabah adalah dimana 
BMT sebagai shahibul maal atau pemilik dana yang bekerjasama 
dengan mudharib (anggota),  angota yang sudah di didik dan 
disepakati bersama untuk konsep prakteknya tidak memakai 
jaminan. 
Faktor yang dapat meningkatkan anggota  pembiayaan 
mudharabah yaitu dengan cara berdakwah dan promosi. Faktor 
yang dapat menurunkan pembiayaan mudharabah yaitu karena 
bagi hasil macet dan anggota yang tidak jujur. 
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Lampiran 4 
Form Catatan Wawancara 
 
Hari/ Tanggal : 26 Agustus 2017 
Waktu  : 9.00 WIB 
Tempat : KSPPS BMT Ahmad Dahlan Klaten   
1. Data Informasi  
Nama                         : dewi  
TTL                           : 
Pekerjaan                   : 
Lama bekerja             : 4 thun      
Jabatan                       :AO 
 Pendidikan Terakhir 
   
2. Hasil Wawancara       :  
 
Pembiayaan mudharabah yaitu pembiayaan berbasis syariah 
di mana shahibul maal memberikan modal kepada pengelola 
dana (mudharib), dengan melakukan negoisasi di muka dan 
harus selalu melakukan monitoring agar tidak terjadi 
kecurangan. Biasanya modal yang diberikan justru digunakan 
untuk keperluan pribadi.AO harus mengenalkan semua produk 
yang ada di dalam BMT Ahmad Dahlan agar masyarakat dapat 
memahami tentang pembiayaan di BMT tersebut, untuk 
mendapatkan anggota memang harus bertahap jadi tidak secara 
langsung memperkenalkan produk. Cara AO untuk 
memperkenalkan ke masyarakat berawal dari survey ke lokasi 
usaha kemudian berkenalan dengan calon anggota, sekaligus 
mengenalkan produk tersebut. anggota melakukan rekapan atau 
laporan hasil usahanya tiap bulannya, walaupun seharusnya 
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rekapan dilakukan setiap hari.  faktor promosi  sangat diperlukan 
untuk meningkatkan anggota pembiayaan mudharabah terutama 
apabila dapat membangun kedekatan dengan masyarakat. 
Membangun kedekatan dengan masyarakat dapat dimulai dari 
daerah sekitar sehingga banyak masyarakat sudah mengenal 
terlebih dahulu. Faktor yang mempengaruhi anggota pembiayaan 
menurun itu karna adanya kecurangan dari pihak anggota yang 
tidak jujur. 
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Lampiran 5 
Struktur Organisasi BMT Ahmad Dahlan (Kantor Pusat) 
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Lampiran 6 
Transkip Wawancara 
Pewawancara “Disini pelaksanaan pembiayaan 
mudharabahnya seperti apa pak?” 
 
 
Narasumber “Jadi untuk yang mudharabah itu 
sebenarnyakan hampir sama dengan 
yang apa, emm yang musyarakah ee 
untuk pelaksanaan pembiayaan 
mudharabah kemarin baru saja tapi 
saya belum jadi nggeh itu nggeh ya 
tapi itu kan besar itu mbak memang 
konsep mudharabah itukan 
sebenarnyakan untuk proses 
pembiayaannya  mulai dari awal 
pendaftaran mulai dari pengajuan 
sampai dengan ee rencana pecarian itu 
memang ee temen-temen di AO itu 
emang harus jeli untuk menggali 
beberapa karakter yang punya 
notabendnya bukan karakter-karakter 
yang corone 60 : 60 tidak, tapi harus 
full itu 100% karakternya itu ya 
walaupun itu sulit nggeh asline nggeh 
sulit jadi kemarin kita mencoba untuk 
menerapkan mudharabah itu dengan 
harus dengan jaminan juga tapikan itu 
nggak, nggak jalan nggak bisa kita 
terapkan itu jadi mudharabah itu 
memang harus ada keterangan bentuk 
perjanjian nanti seperti apa? Apakah 
pembagiannya  nanti 50 : 50 atau 60 : 
40? Jadi BMT itukan sebagai Shahibul 
maal nggeh sebagai pemilik dana, 
ketika kita melihat ada orang-orang itu 
yang sebenarnya dia itu pandai 
berusaha tapi dia tidak punya modal 
itukan harus, BMT kan emang harus 
seperti itu jadi harus berpikir jeli 
untuk melihat orang-orang yang 
mempunyai kemampuan tapi tidak 
mempunyai modal tak tawari “Piye, 
kowe duwe usaha ngene tak modali 
gimana?” nah harusnyakan katakanlah 
dia mau harusnya dalam prakteknya 
itu BMT itu harus turut serta  
Untuk pelaksanaan 
pembiayaan 
mudharabah mulai dari 
awal pendaftaran, 
pengajuan temen-temen 
dari AO memang harus 
jeli untuk membangun 
karakter yang 
notabendnya 100% , 
dan itu benar-benar 
sangat sulit dari 
prakteknya. Dan pernah 
mencoba dalam 
menerapkan 
pembiayaan 
mudharabah dengan 
menggunakan jaminan, 
tetapi dengan 
menggunakan jaminan 
pembiayaan 
mudharabah tidak 
jalan. Dan dalam 
pembiayaan 
mudharabah harus ada 
keterangan dalam 
bentuk perjanjian 
diawal. BMT sebagai 
shahibul maal yaitu 
pemilik dana, sehingga 
dalam memilih anggota 
juga harus jeli untuk 
melihat orang –orang 
yang mempunyai 
kemampuan untuk 
berusaha tetapi tidak 
memiliki modal. Dan 
dalam prakteknya BMT 
harus turut serta 
membantu dalam 
memanajemen usaha 
ini jadi BMT harus 
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membantu dalam memanajemen usaha 
ini harus terlibat”. 
 
terlibat. 
 
Pewawancara “Harus terlibat ya pak?” 
 
 
Narasumber “Harus terlibat, iya. Cuma 
permasalahannya waktunya tidak ada  
nggeh, kita juga belum ada kusus 
karyawan itu yang menangani 
pembiayaan mudharabah. Jadi 
sebenarnya mudharabah itu memang 
pembiayaan yang sangat luar biasa 
menguntungkan itu, mudharabah itu 
jadi termasuk kemarin itu ada 
penawaran kerjasama, biasanya kalau 
idul Qurban itukan ada pengusaha-
pengusaha apa, sapi terus kambing itu. 
Dulu pernah itu mbak satu kali kita 
mengalami kasus, ada anggota dari 
Yogjakarta itu dia mengajak system 
mudharabah sampai 100 juta nggeh, 
100 juta waktu itu terus itu ternyata 
selang dalam perjalanan itu kok ee, 
soalnya waktu awal itu bagus nggeh, 
awalnya itu bagus kemudian dalam 
perjalanan itu yang ke 2, ke 3, ke 4 itu 
dia tidak apa, tidak terbayar itu. 
Sama,sama, apa jenenge, rekannya 
usahanya itu yo sering  podo wong 
kapusan gitu, akhirnya BMT yo 
bingung hla iki  terus piye padahal 
dulu ada perjanjian ee bagi hasil yo 
bagi rugi kan , akhirnya setelah ada 
kebijakan-kebijakan dari BMT 
akhirnya waktu itu yaudah, memang 
kalau itu mudharabah murni yowes 
disuruh piye yowes dianggep rugi, 
Cuma kemarin itu dipembiayaan 
yang1 M barusan kemarin itu 1 M 
dengan  Mudharabah itu telah 
didiskusikan di Dewan Syar’I khusus 
ngeh khususkan. AD ada dewan syar’I 
nya itu 2. Setelah didiskusikan itu 
BMT belum berani kalau sebesar itu 
artinya kita pembiayaan 
mudharabahnya belum mempunyai 
Seharusnya ada 
karyawan khusus yang 
dapat menangani 
pembiayaan 
mudharabah. 
Pembiayaan 
mudharabah 
memanglah 
pembiayaan yang 
sangat luar biasa 
menguntungkan 
sebenarnya. Tetapi 
pada kasus sebelumnya 
BMT pernah 
bekerjasama dengan 
salah satu anggota di 
Yogyakarta tentunya 
dengan system 
mudharabah , kurang 
lebih dengan modal 
100 jta. Pada awal-
awalnya itu sangat 
bagus tetapi setelah 
beberapa tahap untuk 
bagi hasilnya macet 
dan justru tidak 
terbayar. Dan dalam 
perjanjian awal 
sesungguhnya untuk 
bagi hasil ataupun 
bagirugi nya akan 
ditanggung bersama-
sama , tetapi dalam 
prakteknya anggota 
tidak melanjutkan 
pembiayaan 
mudharabah. 
Kemudian setelah 
dibicarakan BMT 
memberikan kebijakan 
untuk menghentikan 
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konsep yang bagus, nah ini sedang 
diglodog kiro-kiro bagaimana konsep 
yang bagus seperti apa, itu yang di 
mudharabah.” 
 
pembiayaan 
mudharabah dan 
menanggung kerugian. 
Walaupun seperti itu 
system pembiayaan 
mudharabah yang 
sebenarnya memang 
untuk kerugian 
ditanggung pemilik 
dana. Dan sampai 
sekarang BMT belum 
memiliki konsep yang 
bagus untuk 
menjalankan 
pembiayaan 
mudharabah. 
Pewawancara “Kalau konsepnya sendiri dari BMT 
gimana pak untuk kedepannya?” 
 
Narasumber “Kedepannya nanti kita akan 
menggalang orang-orang khusus 
nggeh, karena apa karena kita 
pengalaman di bank BNI syariah itu 
mereka berhasil berjaya karena dari 
mudharabahnya itu, nah ini kiro-kiro 
kemarin itu baru didiskusikan untuk 
yang itu baru ada diskusi terus 
pengglodokannya sampek masalah apa 
nanti ee pembagian keuntungan itu 
kemarin itu, pembagian keuntungan 
40 : 60 itu nanti BMT harus juga ikut 
full menangani usaha itu jadi setiap 
transaksi itu harus kita, kita tahu. Nah 
repotnya nanti kita nati kalau 
usahanya itu jauh nggeh yang 
mudharabah itu yang jauh nanti kan 
kita enggak mungkin karyawan, terus 
nanti kita menempatkan di Semarang, 
ya emang sebenarnya harus seperti itu. 
Itu kemarin ada anggota saya itu tapi 
pakeknya musyarakah, iya 
musyarakah itu ya setiap satu setiap 
hari bahkan harus membuatkan 
laporan dan akhirnya dijabarkan 
dalam setiap akhir bulan itu laba 
Dan untuk kedepannya 
BMT AD akan 
menggalang orang-
orang khusus untuk 
menangani pembiayaan 
mudharabah, 
berdasarkan 
pengalaman yang BMT 
lihat seperti di Bank 
BNI syariah yang 
berhasil Berjaya karena 
dari mudharabahnya 
itu. Dan untuk itu BMT 
AD baru berdiskusi 
secara matang untuk 
menemukan konsep 
yang bagus. Dalam 
pembiayaan 
mudharabah di BMT 
AD, pemilik dana harus 
sepenuhnya  
menangani usaha dari 
mudharib, jadi setiap 
transaksi BMT AD 
harus tahu. Ada 
anggota yang 
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keuntungannya berapa, itu kemarin 
tapi sudah harus ada kesepakatan 
dahulu nggeh 60 : 40, 60 untuk 
anggota 40 untuk BMT AD. Dia yang 
menguda yang memodali kita tapi itu 
kita tidak di Semarang juga itu, cuma 
kita mempercayakan penuh kepada 
orang itu. Yo sebenarnya saya juga 
tidak yakin sepenuhnya nggeh kalau 
dia itu benar-benar  karena bati akeh 
kui ketok e yo yen dibagi kui yo 
eman-eman seperti itu. Jadi 
sebenarnya gini mbak dimudharabah 
itu bidikkan kita itu adalah bagaiman 
kita mencari orang-orang yang bagus 
itu kita harus mencari dipembiayaan 
dimurobahah yang di flat murni itu. 
Sama seperti di bank nggeh di 
rekening bank itu bank tidak 
semuanya memberikan rekening orang 
jadi emang harus dia berpengalaman 
dulu bagaimana dia mengelola dana ya 
itu kalau dimurobahahnya dia kurang 
bagus maka untuk dimudharabahnya 
nanti juga tidak bagus jadi harus 
pengalaman juga. Jadi kalau  belum 
pengalamn jelas belum bisa, karena 
mudharabah itu jelas untuk orang-
orang yang sudah teruji. Teruji dari 
kapasitas usahanya teruji dari 
karakternya, terus teruji dalam dia 
bagaimana membangun sebuah relasi 
jaringan dan bisnis itu.” 
 
bertempat tinggal jauh 
contohnya di 
Semarang, BMT tidak 
sanggup kalau setiap 
hari harus kesana dan 
membuatkan laporan 
satu harinya. Akhirnya 
BMT AD 
mempercayakan penuh 
kepada anggota. 
Walaupun sebenarnya 
juga tidak yakin karena 
keuntungan yang 
didapat itu banyak 
BMT AD takut kalau 
anggota tidak 
membagihasil  sesuai 
perjanjian. Jadi anggota 
yang menerima 
pembiayaan 
mudharabah harus yang 
berpengalaman dalam 
mengelola dana dan 
harus benar-benar yang 
teruji. Teruji dari 
kapasitas usahany, 
teruji dari karakternya, 
dan teruji dalam 
anggota membangun 
sebuah relasi jaringan 
dan  bisnis itu.  
Pewawancara “Tata cara pengelolaan dalam 
pembiayaan mudharabah itu seperti 
apa pak?” 
 
 
Narasumber “Emm yang mana?”  
Pewawancara “Emm untuk mengelola pembiayaan 
mudharabah itu seperti apa?” 
 
 
Narasumber “Nek dulu gini mbak, dulu sebelum 
BMT AD itu waktu awal berdiri 
nggeh hamper semua pembiayaan itu 
mudharabah, jadi nggak ada istilah 
Pada awal berdirinya 
BMT AD hampir 
semua pembiayaan 
yang digunakan itu 
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murobahah,yang ada itu mudharabah 
dan syirkahnya musyarakah itu. 
Nggak ada dulu itu murobahah karena, 
murobahah itu agak meragukan nggeh 
agak diragukan  praktek kerjanya itu 
seperti apa, sebenarnyakan  
dimurobahah itu nggak ada istilahnya 
pakek wakalah kan nggak ada 
mungkin jadi harus diwalikan. Jadi 
barang harus dimilki BMT dulu yang 
murobahah itu, itu malah repotnya 
gini kalau kita memakai system ee. 
Emm murobahah itu adalah digunakan 
untuk penyalahgunaan dana yang 
seharusnya barang harganya 10 ribu 
neng kadang engko prakteke asline 
kan ger  8 ribu terus sing 2 ribu 
kadang digunakan untuk yang lain-
lain to, ini jelas tidak sesuai dengan 
syar’i to diakadnyakan juga sudah 
tidak cocok. Kudune 10 ribu ning 
praktik regane 8 ribu kan, itu 
penyebab dari macet sebenarnya itu 
tidak pas pada tempatnya itu, nek dulu 
itu di AD pada waktu awal berdiri 
saya juga belum disitu nggeh waktu 
itu nggeh tahun 1996 tahun 2002 saya 
masuk BMT, jadi pembiayaan dipasar 
itu pakek mudharabah semua itu 
katakanlah waktu itu kan modal kita 
kecil nggeh dan awal itu baru sekitar 
1.200 000 dan sekarang hampir 50 an 
milyar lebih dari beberapa BMT 
kantor, itu bakul-bakul dipasar disana 
itu dihitung pakek mudharabah itu 
sebenarnya juga seneng nyaman. 
Cuma itu repot dikaryawannya itu hlo 
dek ya saat itu emang syar’i itu harus 
seperti itu kug repot sitik ning tidak 
riba jano seperti itu nggeh. Suatu 
keberkahan itu. Ya itu perhitungan 
mudharabah pada beberapa waktu itu 
saya juga sempet ngitung juga waktu 
itu. Jadi katakanlah bakul jamu dia 
mempunyai ee pendapatan pokok satu 
hari itu dikira kira satu bulan nggeh?” 
adalah pembiayaan 
mudharabah tidak ada 
yang lain. Dan dulu 
pembiayaan murobahah 
tidak digunakan karena 
BMT AD beranggapan 
praktek kerjanya 
diragukan dan takutnya 
pembiayaan murobahah 
justru digunakan untuk 
penyalahgunaan dana 
contohnya bagihasil 
tidak sepenuhnya 
diberikan, hal seperti 
itu jelas tidak sesuai 
dengan syar’i . hal itu 
menyebabkan 
kemacetan pembiayaan 
murobahah. Dulu 
pembiayaan 
mudharabah sangat 
berkembang dipasaran 
dan waktu itu modal 
BMT AD terbilang 
kecil, pengusaha-
pengusaha kecil 
dipasaran dihitung 
dengan menggunakan 
pembiayaan 
mudharabah 
sebenarnya anggota 
sangat nyaman dan 
senang.  
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Pewawancara “Nggeh”.  
Narasumber “Satu bulan itu katakanlah 2 juta 
katakanlah nggeh dua juta terus 
pembagiaanya neng waktu itu nggak 
pakek jaminan mbak waktu itu, kecil-
kecil karena pembiayaan dipasar 
dibawah paling 5 juta nggeh, tapi 
dimudharabah itu warganya  malah 
luar biasa , nek di murobahah 
diflatnya itukan kecil-kecil nggeh jadi 
kita membicarakan masalah nek kita 
kan biasane tidak anu nggeh tidak 
berbunga seperti itu, tapi dengan 
bahasa itu setara dengan berapakah 
seperti itu. Setara katakanlah dengan 2 
% ya itu setara selama kita nganggo 
2% yo berarti sama saja seperti bunga 
yo itu tapi biasa bahasa setara, setar 2 
% nahh itu nanti kan e perhitungan 
mudharabahnya seperti itu. Dulu 
waktu itu memang soal pembagian itu 
adalah 60 : 40, 40 untuk pedagang 
pasar 60 untuk BMT itu kita hitung 
dengan system setara dengan berapa 
persen waktu itu ketemunya 2% itu 
lagi jadi itu malah besar tapi beda 
dengan murobahah kita itu rata-rata 
paling berapa ee 1,2%, 1,5%, 1,6% 
berate itu kecil to. Jadi sebenarnya 
mudharabah itu sangat 
menguntungkan. Yo nek sitik kan yo 
sitik ya seperti itu nek raeneng batine 
yowes ra dikek i bati.” 
 
 
Pewawancara “Dulu sini itu KSPPS atau BMT pak?”  
Narasumber “Dulu itu waktu pertama BMT tapi 
sekarang sudah berubah jadi KSPPS 
itu, jadi kita memang dalam anu nggeh 
pertarungan, nek kita kembalikan lagi 
keperaturan perUU yang sah cara 
konstitusikan adalah koperasi-koperasi 
bukan Bank-bank itu hlo, bank-bank 
kan kapitalis yang sah secara itu 
adalah koperasi termasuk BMT adalah 
bagian dari koperasi itu. Jadi karena 
peraturan peraturan liberalis kapitalis 
Sebelum menjadi 
Kspps BMT AD, dulu 
hanyalah BMT AD. 
Tetapi karena dalam 
peraturan UU yang sah 
secara konstitusi adalah 
koperasi, BMT AD 
menjadi KSPPS BMT 
AD agar BMT menjadi 
bagian koperasi. 
Koperasi sangat 
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kan artinya kan kita dikesampingkan, 
bahkan malah  jadi dulu itu tidak 
berkembangkan sepert itu. Jadi selama 
ini yang diperhatikan koperasi 
insyaalah tumbuh sangat pesat, 
walaupun ada beberapa koperasi yang 
saat ini rodok oleng karena tidak rasio 
tidak bagus karena rata-rata dari 
kesalahan internal lembaga sendiri, 
bukan karena mereka tidak pandai 
menjual produk atau tidak menjual, 
karena itu masalah internal dari 
lembaga.” 
 
diperhatikan 
masyarakat maka dari 
itu BMT yakin apabila 
bisa tumbuh pesat. 
Tetapi juga ada 
koperasi yang tidak 
berjalan, bukan karena 
pihak koperasi yang 
tidak pandai menjual 
produk tapi karena 
masalah internal dari 
lembaga. 
Pewawancara “Menurut bapak sendiri pembiayaan 
mudharabah itu seperti apa pak?” 
 
 
Narasumber “Jadi BMT itukan sebagai shahibul 
maal, sebagai pemilik dana artinya 
kita semacam kerja sama dengan 
mudharib, mudharib itu anggota yang 
kita didik kita ajak kerjasama terus 
kesepakatan, nek wong dodol mesti 
entuk bati nggeh hamper 70% pasti 
oleh bati nggeh kesepakatan kita 
kesepakati bersama jadi konsep 
prakteknya tidak pakek jaminan. 
Karena apa, karena nanti kalau pakek 
jaminan itu mesti orang-orang dari 
halaqoh-halaqoh lain pasti  melihatnya 
itu gelem bagi hasil ra gelem ganti 
rugi, ya seperti itu. Jadi kita berusaha 
tidak memakai jaminan jadi artinya 
nek nganggo jaminan engko nek 
macetkan BMT larinya pasti keproses 
eksekusi jaminan ya jadi itu tidak fear, 
kita mencoba untuk mengubah konsep 
piye carane kabeh ben podo amale. 
Kalau murobahah kita tetap ada 
jaminan karena memang secara syar’i 
kita sah memakai jaminan sah ya. Tapi 
kalau yang mudharabah itu insyaallah 
kita tetep menjalankan sesuai dengan 
maksudnya cerita- cerita rosul 
ndisikkan seperti itu nggeh.” 
 
Mudharabah adalah 
dimana BMT sebagai 
shahibul maal atau 
pemilik dana yang 
bekerjasama dengan 
mudharib (anggota),  
angota yang sudah di 
didik dan disepakati 
bersama untuk konsep 
prakteknya tidak 
memakai jaminan. 
Karena kalau memakai 
jaminan anggota tidak 
mau ganti rugi. 
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Pewawancara “Total untuk jumlah anggota 
pembiayaan mudharabah sekitar 
berapa pak?” 
 
 
Narasumber “Saya belum bisa nentuin, ya saya 
nanti  ada tapi tidak lebih dari 100 
orang, padahal anggota kita itu hampir 
sudah 5000 , 7000 ada rata-rata kecil-
kecil mbak tapi yang besar juga ada 
tapi itukan khusus nggeh, ya  mungkin 
sorotannya yang di mudharabahnya   
Hla ini dengan berdirinya berbagai  
peraturan-peraturan dari fatwa dewan 
syariah nasional itu kita harus anu 
nggeh  harus mencoba untuk 
menyesuaikan dari fatwa nggeh 
karena kita selama ini orang-orang 
memandang itukan  yowes raono 
bedane praktek dengan teori.” 
 
Jumlah anggota 
pembiayaan di KSPPS 
BMT AD tidak lebih 
dari 100 orang. 
Sedangkan anggota 
dalam pembiayaan 
yang lain kurang lebih 
7000 anggota baik itu 
pengusaha kecil 
ataupun besar tetapi 
lebih banyak yang 
pengusaha kecil. 
Pewawancara “Tapi untuk setiap bulannya untuk 
anggota pembiayaan mudharabah 
meningkat atau enggak pak?” 
 
 
Narasumber “Ya itu tadi saya kembalikan konsep 
kita belum jelas, belum mapan, kita 
mencoba untuk staknan dulu, tapi itu 
juga ada perubahan ya itu juga salah 
satu masukan dari beberapa… kan ini 
juga bagian dari Muhammadiyah 
lembaga muhammaddiyah itu setiap 
tahun ada rapat anggota 
menyampaikan pembiayan kita, basis 
basis akadnya itu hlo kan ini salah satu 
proses basis akad nggeh, jadi kadang 
kala orang itu menyebut produk itu 
basis akad itu bukan hal lain hlo kalau 
basis akad itu ya mudharabah terus 
murobahah terus ada ijaroh itu basis 
akad. Produk ya produk pembelian 
produk apa itukan produk. Jadi 
termasuk mungkin dari temen-teman 
dikita itu juga belum banyak yang 
memahami itu. Produk e murobahah 
kan kliru basis akadnya itu pakek itu, 
nek untuk yang mudharabah kita 
Belum mapan untuk 
Pembiayaan 
mudharabah 
kedepannya akan lebih 
terbuka, dan akan 
membangun konsep 
yang matang dan bagus 
itu semua harus 
disesuaikan di SOP 
nya. Dan dari semua 
pihak BMT akan di 
pahamkan tentang 
pembiayaan 
mudharabah.  
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mencoba untuk kedepannya menjadi 
lebih terbuka, lebih bagus kita coba 
membangun konsep yang bagus dulu, 
sudah ada wacana nanti kita sesuaikan 
dengan SOP di AD kita maksudnya  
itu.” 
 
Pewawancara “Ee faktor –faktor apa saja pak untuk 
meningkatkan pembiayaan 
mudharabah itu?” 
 
 
Narasumber “Sebenarnya banyak nggeh, faktornya 
itu adalah faktor kalau terkait dengan 
masalah dakwah dakwah kita nggeh 
sesuai dakwah di BMT kita 
kembalikan pada visi dan misi BMT 
AD sebenarnya itu nggeh. Karena 
masyarakat itu tanpa dipahamkan 
dengan program itu atau bahkan cara 
internal lembaga kita malah 
menyembunyikan itu nggeh yang 
tidak bagus kan gitu. Jadi intinya kita 
adalah emang harus betul semangat 
didakwahnya itu kadangkala dikita itu 
banyak anu nggeh banyak kalangan ee 
ustad nggeh, ustad jaman sekarang 
kan banyak sekali itu nggeh yang ikut 
mencoba untuk mengenalkan produk 
ee produk pembiayaan dengan bebasis 
akad tadi nah itu tadi insyaallah 
masyarakat dipahamkan nanti juga 
banyak  tertarik juga itu. Nah itu kita 
yang seharusnya karena belum ada 
konsep yang jelas tadi, karena nati nek 
kita berikan semua kabeh ikut 
mudharabah semua yo bisa jebol 
nanti. Soalnya ini kan juga salah satu 
dana titipan dari masyarakat nggeh 
dari masyarakat itu, yo ini kita 
diamanahi untuk mengelola dana itu 
ya ibarate kita bersaing itu kan tidak 
harus pyurr kita bisa nggeh. Tapi kita 
ibarate memecah batu hitam itukan 
pelan-pelan nggeh hla ini kemarin 
menjadi pembahasan, hla terus kapan 
iki kiro-kiro arep dilekasi kapan? Ada 
Faktor-faktor 
pembiayaan 
mudharabah 
sebenarnya banyak 
salah satunya dengan 
berdakwah. Dengan 
berdakwah, ustad-ustad 
bisa mengenalkan 
produk-produk dari 
BMT jadi masyarakat 
bisa paham tentang 
pembiayaan 
mudharabah. Faktor 
pemahaman 
pembiayaan 
mudharabah pada pihak 
BMT harus semakin 
diasah jadi BMT bisa 
menjelaskan 
pembiayaan 
mudharabah dengan 
benar. 
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pertanyaan dari satu anggota luar biasa 
seperti itu, kita mulai dari bulan 
kemarin hlo mbak. Lalu bulan juli 
kemarin ada pengglodokan masalah 
ada yang musyarakah ada yang 
mudharabah.” 
 
Pewawancara “Ee dari dalam pak faktor 
pelayanannya itu seperti apa? Kira-
kira juga untuk meningkatkan 
pembiayaan mudharabah itu atau 
tidak?” 
 
 
Narasumber “Sebenarnya gini nggeh, yang untuk 
pelayanan mudharabah itu masih sama 
dengan pelayanan yang umum, masih 
sama. Jadi setidaknyakan masih 
dicampur jadi satu ya itu nggeh 
mudharabahnya itu, ya kira-kira ini 
juga cuma nganu nggeh ini bukan saya 
sok anu nggeh corone sok menggurui 
itu tidak, tapi kita mencoba untuk 
berdiskusi mungkin ada pengalaman-
pengalaman yang mungkin bisa 
menjadikan masukan lembaga sini, 
prakteknya atau konsepnya itu seperti 
apa? Mungkin dari mbak-mbak e 
secara teori lebih paham lebih tahu 
nanti kita mencoba praktikan 
dilembaga BMT ini, seperti itu.” 
 
Faktor pelayanan BMT 
pada pembiayaan 
mudharabah masih 
sama dengan 
pembiayaan yang lain, 
pelayanan yang pada 
umumnya. 
Pewawancara “Mungkin karena itu pak dari faktor 
pelayanan, ada faktor procedure ada 
faktor kualitas, sama faktor promosi – 
promosi untuk meningkatkan 
pembiayaan mudharabah itu sendiri?” 
 
 
Narasumber “Kalau untuk yang promosi 
sebenarnya sebelumnya memang 
belum bnyak promosi yang kita 
lakukan itu, yang mudharabah itu. 
Kalau untuk yang pelayanan itu nanti 
akan kita mencoba untuk, ee biasanya 
kalau kita pengen berkembang pesat 
karena emang nanti dipandang yang 
paling bagus itu yang mudharabah itu 
Faktor promosi dari 
BMT AD belum 
banyak promosi yang 
dilakukan. Faktor 
Pelayanan baru tahap 
percobaan. Untuk 
mengembang pesatkan 
pembiayaan 
mudharabah sendiri 
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nggeh, kita harus ngangkat karyawan 
khusus yang memahami mudharabah 
itu, nah itu.” 
 
dari BMT AD akan 
merekrut karyawan 
yang khusus untuk 
pembiayaan 
mudharabah itu sendiri. 
Karyawan yang 
memang paham tentang 
pembiayaan 
mudharabah 
Pewawancara “kalau untuk prosedurnya pak?” 
 
 
Narasumber “Prosedur pembiayaan itu, pengajuan 
itu jadi begini sebenarnya ee 
sebenarnya ee anggota atau karyawan 
itu harus yang proaktif nggeh artinya 
harus benar-benar menggali, di 
pasaran itu seperti apa ya? Apa kita 
harus menunggu orang datang kesini  
kan tidak seperti itu nggeh kita yang 
harus proaktif untuk mencari orang-
orang itu. Nek kita menunggu yo pasti 
yo karena kita tidak mengenalkan yo 
banyak orang yang tidak tahu itu. Jadi 
konsep gini ya mbak nanti kalau orang 
itu nanti datang kesini ya kita layani, 
kita diskusikan  yang jelas untuk yang 
mudharabah pembiayaan yang kecil-
kecil itu insyaallah kita layani. Yang 
kita bicarakan tadi itu yang konsepnya 
belum bagus yang besar-besar itu, 
mungkin pembiayaan diatas 100 juta 
nggeh 100 juta itu kita belum punya 
konsep yang bagus untuk yang kecil-
kecil itu biasanya gini  biasanya 
mudharabah yang paling kita pandang 
bagus saat ini, pada waktu lebaran kita 
dekat dengan grosir-grosir itu yang 
paling bagus itu. Itu kita juga sudah 
ada tapi disana, disini belum ada 
biasanya toko-toko, grosir-grosir 
snack terus toko kelontong itu. Emang 
setiap lebaran itu luar biasa nggeh, 
biasanya itu dari 100 jta itu mungkin 
menjadi 300 atau 400 tapi Cuma 
paling 1 bulan,  2bulan, 3 bulan 
dihentikan, luarbiasa hlo itu 
BMT harus 
mengenalkan di 
pasaran untuk 
pembiayaan 
mudharabah, jadi harus 
aktif dalam 
mengenalkan ke calon-
calon anggota agar 
mereka paham dan 
tertarik 
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keuntungannya itu hlo.  Biasanya itu 
kita kalau melempar katakanlah 100 jt 
dengan net pakek frame itu paling 
pakek profit margin nggeh kita paling 
dapatnya satu juta itu, kurang dari juta 
paling ya 900 ribu. Tapi kalau yang 
mudharabah itu kita mendapatkan 3 
juta 4 juta mesti kita dapat itu 
keuntungannya itu.” 
 
Pewawancara “ya sangat besar ya pak 
keuntungannya…” 
 
 
Narasumber “Ya luar biasa hampir 3 kali lipat ug 
keuntungannya itu ug. Sebenarnya 
bagus nggeh kita pakek, tapi kiro-kiro 
wonge sopo sing bisa dipercaya. Terus 
masalahe kadang-kadang wong kita 
itu tidak menempatkan ee orang-orang 
kita di….. nah ditoko kelontong itu 
rata-rata anu sendiri ya jadi ora ngger 
garap khusus murobahah tapi 
mudharabah juga ya jadi satu itu. 
kadang 2 hari sekali atau 3 hari sekali 
itu sok moro, laporannya itu seperti 
apa?” 
 
 
Pewawancara “Itu setiap hari harus direkap ya pak?” 
 
 
Narasumber “Sebenarnya harus direkap tapi 
kadang yang lemah itu di internal kita 
cuman karena orang-orang itu karena 
anggotanya satu orang mbak, satu 
orang AO kita itu ee bisa menganu 
sampai dengan mungkin diatas satu 
milyar ug. Satu milyar per orang 
nggeh kui engko termasuk disistem 
infamitan itu menjadi itu tidak jadi 
satu nggeh artinya terpilah itu khusus 
yang pembiayaan khusus mudharabah 
tapi dari beberapa orang ketika 
melihat keuntungannya katakanlah di 
mudharabahnya ada sekitar 2 milyar 
nggeh terus dimurobahahnya itu ada 
sekitar 5 milyar, ini nanti yang ini 5 
kug yang ini 2 tapi banyak yang 2 kug 
Dalam pembiayaan 
mudharabah setiap hari 
harus membuat 
laporan, hal seperti itu 
yang belum bisa 
diterima dari pihak 
BMT. 
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labanya itu, jadi harapan kedepan kita 
pakek yang mudharabah itu 
insyaallah. Mungkin ada anu, ada 
pengalaman jenengan pernah masuk di 
bank atau di koperasi yang itu sudah 
berpengalaman dalam bidang 
mengelola pembiayaan mudharabah?” 
 
Pewawancara “Mungkin kalau pembiayaan 
mudharabah itu peminatnya masih 
rendah ya pak.” 
 
 
Narasumber “Yak karena itu kita tidak 
menawarkan, dari kita tidak 
menawarkan kalau kita menawarkan 
pasti peminatnya banyak, saya yakin 
peminatnya banyak.” 
 
Kebanyakan lembaga 
keuangan tidak 
menawarkan atau 
mengenalkan 
pembiayaan 
mudharabah, karena 
apabila ditawarkan 
pihak BMT AD yakin 
kalau peminatnya pasti 
banyak. 
Pewawancara “Karena yang ditakutkan dari lembaga 
itu kecurangan dari anggota…” 
 
 
Narasumber “Anu iyaa, iyaaaa” 
 
 
Pewawancara “Karena keuntungannya kadang bisa 
digunakan untuk kebutuhan sendiri.” 
 
Dan masih banyak 
anggota yang tidak 
membagi hasil dengan 
jujur, kadang 
keuntungan digunakan 
untuk kebutuhan 
sendiri. 
Narasumber ”Kadang termasuk gini mbak, kadang 
termasuk dari petugas-petugas sendiri 
temen-temen AO itu yo kurang berani 
untuk memperkenalkan itu karena 
nanti mesti ketika ada yang apa 
praktek mudharabah itu, mudharabah 
kug hasile ger sitik ngunu kui kadang 
menjadi kecil hati mereka itu seperti 
itu dipaido karo kancane. Sebenarnya 
kita mencoba untuk tidak, yo 
mudharabah kan yo seperti itu 
praktiknya kadang entuk akeh kadang 
Menurut BMT AD dari 
pihak BMT kurang 
berani untuk 
mengenalkan 
pembiayaan 
mudharabah, karena 
hasil yang sedikit 
membuat kecil hati. 
Tapi didalam 
prakteknya pembiayaan 
mudharabah bagi 
hasilnya tidak menentu 
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entuk sitik kan biasa. Mungkin di 
kantor ada lembaga mikro 
syariahnya?” 
 
kadang sedikit kadang 
banyak. 
Pewawancara “Dikampus pak?”  
Narasumber “Ehh dikampus.”  
Pewawancara “Ada pak”  
Narasumber “ee terus prakteknya seperti apa?” 
 
 
Pewawancara “kalau di prakteknya lebih diluar pak 
tapi ke murobahahnya tapi ya itu pak 
hanya kemurobahahnya, belum ada 
yang mudharabahnya.”  
 
 
Narasumber “itu untuk pelayanan mahasiswa itu?” 
 
 
Pewawancara “Itu kebanyakan dari pedagang-
pedagang di luarnya pak.” 
 
 
Narasumber “Emm begitu.”  
Pewawancara “Untuk mahasiswanya sendiri belum 
pak.” 
 
 
Narasumber “Oo belum, gitu ya emm. Saya sempat 
berpikir gini kug apakah mudharabah 
itu hanya bisa dipraktekkan dengan 
modal besar gitu? Ning ketok e wektu 
itu BMT dengan asset baru sekitar 
berapa nggeh, emm sekitar katakanlah 
belum ada 1 milyar itu akadnya 
mudharabah semua juga berani. Ya 
karena kadangkanlah itu ee 
kemronggo kita itu, anu ya, dimasalah 
resul kesehatan nggeh sama di RDN 
pucang itu prostending kita nggeh, 
prostending kita kan harus ada 
tuntutan dari anggota suk kowe suk 
akhir tahun iki kudu isoh nglemparke 
dana sekian hla itu kemronggo kita itu 
di besar kecilnya pembiayaan itu. jadi 
mudharabah wes sitik ora dipikir nah 
sing murobahah wae. Maksudnya kan 
lebih aman murobahah, mudharabah 
kan karena belum ada konsep yang 
bagus mungkin terus dianggap tidak 
tidak aman itu. dianggap tidak aman 
Pada  
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jadinya enggak berani kita. iki 
insyaallah nanti pasar itu semua pakek 
mudharabah semua rencananya itu” 
 
Pewawancara “Ee begini pak untuk anggotanya 
sendiri saya juga ingin mewawancarai 
sama anggotanya itu kira – kira 
bisanya dimana pak?” 
 
 
Narasumber “Disini endak ada, saya tu ada tapi di 
Semarang sana, nopo jenengan kerso 
hahahahahah.” 
 
 
Pewawancara “Di daerah sini enggak ada enggeh 
pak.” 
 
 
Narasumber “Disini pada sih. Ya saya di sini 
pengganti akad-akad temen – temen 
itu malah belum ada yang 
mudharabah, mudharabah itu biasanya 
kita antar lembaga kalok pakek 
mudharabah. Artinya mungkin di 
BMT sana, katakanlah di BMT si A 
kekurangan linguiditas nggih. 
Biasanya waktu waktu akan 
mendekati lebaran itu linguiditas 
mereka itu terkuras habis dan 
tabungan masyarakat itu. terus mereka 
solusinya karena pembiayaan jek okeh 
tapi dit e entek randuwe det, yowes 
kerjasama dengan BMT Ahmad 
Dahlan gitu berapa ratus juta. Terus 
sistem pembagiannya itu seperti apa, 
60 40 nek atau mungkin 80 20 atau 70 
30. Nha ini biasanya kita antar 
lembaga itu eee setara dengan 1,5 
menurun. Artinya menurunnya itu 
menurun setelah katakanlah 200 juta 
perjanjian 3 bulan terus bulan pertama 
dia mengembalikan 75 juta la itu 
menurunnya menurun itu, jadi kan 
berkurang itu  porsi pembagian kan 
menjadi lebih lebih kecil itu seperti 
itu. jadi antar lembaga itu ada yang 
mudharabah ya itu ya. Kebetulan saya 
juga meminjamkan yang mudharabah 
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itu.” 
 
Pewawancara “Nha ini kan saya mau wawancara 
gitu pak.” 
 
 
Narasumber “Dengan orangnya?”  
Pewawancara “ Iya.”  
Narasumber “ Tapi kan bukan di sini.”  
Pewawancara “ Iya i.”  
Narasumber “(ketawa) ya nanti bis kan saya harus 
ngomong dulu nggih nanti nggih” 
 
 
Pewawancara “nggih.”  
Narasumber “ngomong dulu kira – kira dari 
mereka siap enggak kan tidak itu 
karena ini bisa menjadi salah satu 
rahasia juga nggih yang tidak bisa kita 
tidak katakanlah memang sebenarnya 
eee berdasarkan pengalaman BMT 
Ahmad Dahlan yang mudharabah 
dengan beberapa lembaga itu ya kita 
kembalikan pada anu apa tolong 
menolong nggih kan nek dilihat dari 
profit kan sebenarnya jugak kecil 
kalok antar lembaga itu, tapi khusus 
antar lembaga lho. Karena itu 
kebutuhan modal kerja eee lembaga 
keuangan. Mudharabah dengan setara 
itu setaraa berapa nggih nek kemaren 
diiii BMT 150 juta terus labane sekitar 
3 juta berapa persen? berapa persen? 
Hampir 30 persen besar batine nggih, 
masih besar.” 
 
 
Pewawancara “iya pak masih besar.”  
Narasumber “Masih besar berarti kan itu. tapi kan 
nek dia mengembalikan pokoknya kan 
semakin kecil nanti. 1,5 katakanlah 
1,5 milyar. Nek di dalam di Klaten 
sana di kantor pusat banyak mbak di 
Klaten.” 
 
Pewawancara “Di daerah Klaten?”  
Narasumber “Iya itu yang mudharabah itu yang 
banyak mengerjakan itu mas D nggih 
mas D atau mas J itu. Kemudian nanti 
biasanya mereka juga agak tertutup 
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nggih nanti nggih untuk bisa berbicara 
banyak nanti nek njenengan 
wawancarai lhe tapi lhe.” 
 
Pewawancara “Nggih.”  
Narasumber “kan istilahnya yo isin nggih to nggih, 
seperti itu” 
 
Pewawancara “Tapi ndakpapa ndakpapa bapak nanti 
saya coba dulu.”  
 
 
Narasumber “gimana?”  
Pewawancara “kalau misalnya mau diwawancarai. 
Daerah Klatennya mana pak?” 
 
 
Narasumber “Ya nanti saya komunikasi dulu no 
ndak bisa, ndak bisa. Sebenarnya 
BMT sini pun sebenarnya kan anu 
enggih kita ada kesempatan untuk 
bermudharabah dengan BMT Fentura 
BMT masalah namun ada tawaran itu 
skem basis akadnya itu yang 
mudharabah tapikan kita terlalu sudah 
over liquid penggalangan dana. Dadi 
duet e corone wes sudah banyak I hlo 
ora butuh likuiditas meneh karena 
emang  itu emang sadar masyarakat di 
kecamatan Cawas sana. Itu jadi ibarate 
duet ora digolek i wes do moro dewe 
kalau sana hlo. Jadi disinipun 
sebenarnya tongkat kita itu tidak 
penggalangan dana nggih, jadi dana 
semua sudah disetor dari pusat sana 
semua, tapi ya seiring dengan 
berjalannya waktu itu masyarakat 
sudah dapat mengetahui. Tapi juga 
harus dengan promosi juga jadi endak 
hanya sekedar kita njagakne yang di 
sana nggak nggak. Hla ini sebenarnya 
nanti seandainya sini itu kekurangan 
likuiditas kita mesti bermudharabah 
dengan BMT Fentura sana, karena 
perawatannya besar itu sempet sampai 
2 atau 3 M itu yang ya Alhamdulillah 
wae danane ora mandek-mandek itu 
sekarang. malah ada rencana itu 
kebendung asset, asset itu ojo tumbuh 
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sek karena astending kita belum 
terlalu sehat kan itu.” 
 
Narasumber “nek dulu mbak e yang kemarin itu 
yang ditanya itu yang ditanyakne 
masalh struktur kelembagaan yang 
kemarin.” 
 
 
Pewawancara “Itu yang buat itu juga bapak?” 
 
 
Narasumber “Itu juga sebagai bahan penelitian juga 
nanti?” 
 
 
Pewawancara “Iya.”  
Narasumber “Disini sudah beberapa kali ya,ya 
sudah empat kali ini sudah. di STAIN 
nggih. Lak ini yang dekat kandang 
Menjangan itu to?” 
 
 
Pewawancara “Nggih pak.”  
Narasumber “Dulu adikku juga kuliah disana di 
Tarbiyah.” 
 
Pewawancara “Soalnya kalau ini saya 
metodologinya lebih ke wawancara 
pak, kelapangan.” 
 
 
Narasumber “Kelapangan.”  
Pewawancara “Iya.”  
Narasumber “Ya untuk yang murobahah, 
murobahah kan mungkin untuk yang 
murobahah sudah pahamkan, 
mudharabah emang hampir sama 
dengan musyarakah itu kita belum 
bisa, ya belum punya konsep yang 
bagus jadine arep ngenalke ki yo agak 
merasa riskan, mudharabah, 
ijarah,yang apa wakalah, yang 
wakalah. Karena emang anu mbak, 
seiring dengan bergulirnya 
perkembangan. Dewan fatwa, dewan 
fatwa Syariah itu emang ada 
perubahan-perubahan penyempurna-
penyempurna terus. Kemarin saya ada 
diskusi di BMT sakinah.” 
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Lampiran 7 
Transkip Wawancara 
 
   
Narasumber “Pripun mbak, ada yang perlu 
dibantu?” 
 
Peneliti “Enggih mbak ada beberapa yang 
mau saya tanyakan ini?” 
 
Narasumber 
 
“Enggih pripun”  
Peneliti “Emm begini mbak pembiayaan 
mudharabah di BMT AD itu seperti 
apa nggih?” 
 
Narasumber “Emm… begini mbak pembiayaan 
kita kan berbasis syariah, untuk 
awalnya kita lakukan negoisasi dulu 
mbak sebelumnya sama anggota. 
jadi kita tawarkan dulu kira-kira 
anggota keberatan atau enggak 
untuk bagi hasilnya. Jadi harus 
bernegosiasi dulu misalnya , AO: 
“buk niki pripun kerso mboten? Ag: 
“Hla kug semono mbak isoh 
kurang?” nah kemudian kita 
bernegosiasi. Tapi ya kadang itu 
mbak anggota itu pinjam modal itu 
untuk beli TV, untuk berobat yo 
malah ra karuan.” 
Pembiayaan di BMT 
Ahmad Dahlan berbasis 
syariah. Untuk melakukan 
pembiayaan anggota dan 
pemilik dana melakukan 
negoisasi terlebih dahulu. 
Modal yang seharusnya 
digunakan untuk 
mengembangkan usaha 
justru digunakan untuk 
keperluan pribadi. 
Peneliti “hla berarti bukan untuk 
mengembangkan usahane ya mbak”. 
 
Narasumber “hla iya mbak hla piye ya “  
Peneliti Hehehehe  
Narasumber “Sebenarnya pembiayaan 
mudharabah itu, jadi gini ya mbak 
mudharabah itu sebenarnya 
pembiayaan mudharabah itu Emm 
BMT memberikan modal keanggota 
kemudian nanti kita eee apa 
memonitoring ya mbak ya namanya. 
Nanti direkapitulasi dia 
pendanaannya gimana. Untuk yang 
sebenarnya perharinya  tapi kita 
perhari enggak jalan. Biasanya kita 
satu bulan sekali, itu udah maximal. 
Karena biasanya orang-orang 
pedesaan biasanyasperti itu tapi 
Pembiayaan mudharabah 
dimana BMT memberikan 
modal keanggotanya dan 
dari pihak BMT selalu 
memonitoring. Dan 
memberikan laporan 
rekapan perbulannya 
walaupun sebenarnya 
seharusnya perhari . 
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untuk hal seperti itu bank-bank 
besar bisa yaa…. Kalau kita 
sasarannya memang pedagang kecil. 
Peneliti “kalau untuk jumlah anggotanya 
pembiayaan mudharabah diBMT 
sendiri berapa mbak  
 
Narasumber “Kalau untuk keseluruhan itu kita 
nggak tau mbak karena itu yang 
tahu khusus admin atau kasir. 
Privasi juga ya itu nggeh. Jadi saya 
itu marketing, tugasnya 
mengenalkan produk kita yaa seperti 
tadi ada mudharabah, ijarah, 
murobahah dll. Nah itu nanti kita 
pasarkan nahh itu nanti terjadi 
paribasane kesepakatan bersama. 
Tapi untuk pertamanya yaa kita 
harus silaturahmi dulu ya untuk 
melihat apakah pembiayaan yang 
sekiranya bisa ditawarkan dengan 
melihat kondisi, karena dengan 
silaturahmi cara ngobrolnyakan 
lebih enak yaa (ketawa). Kalau kita 
datang dengan menyurvei nanti kita 
dikira bank-bank besar yaaa dikira 
ditodong pertanyaan nanti kan jadi 
takut dengan silaturrahmikan lebih 
enak ya lebih santai bahkan justru 
seperti keluarga sendiri mbak.  
Nanti kalau udah berjalannya waktu 
kita udah mantap baru kita ajukan 
kemanajer.” 
Kalau untuk jumlah anggota 
pembiayaan mudharabah 
sendiri hanya pihak tertentu 
yang mengetahui. Karna itu 
privasi perusahaan.BMT 
AD mengenalkan produk 
kemasyarakat agar lebih 
banyak yang mengetahui 
pembiayaan-pembiayaan 
dengan cara silaturahmi 
agar terjalin kekeluargaan 
yang baik sehingga 
kedepannya bisa berlanjut 
untuk mengenalkan dan 
menjelaskan pembiayaan 
tersebut. 
Penelitian “kalau untuk faktor-faktor yang 
dapat meningkatkan pembiayaan 
mudharabah di BMT sini apa aja 
mbak?” 
 
Narasumber “Kalau untuk itu ya beda-beda per 
AO nya yaa… karena setiap 
marketing mempunyai stayle 
sendiri-sendiri. Jadi kalau saya ya 
harus datang kepasaran ya untuk 
melihat lihat bagaimana 
perkembangan usaha-usaha 
dipasaran. Jadi misalnya kita udah 
memberikan modal ya,, kita harus 
sering memonitoring agar tahu 
Jadi memang untuk 
memantau perkembangan 
usaha AO harus 
memonitoring. Agar 
mengetahui bagaimana 
perkembangan usahanya. 
Apabila ada anggota yang 
tidak menggunakan syariat 
islam sebagai AO 
mengingatkan kalau semua 
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perkembangannya ya apakah naik 
atau turun. Karena terkadang kalau 
sudah dapat modal itu bukan untuk 
usaha yaa eee malah dipakai buat 
kebutuhan sehari-hari buat nyaur 
utang. Nahhh itu harus dipertegas 
ya,  berartikan sudah bukan syariah 
lagi yaa kalau seperti itu. soalnya 
untuk syariah harus sesuai akad, jadi 
pad awalnya seharusnya untuk 
berusah tapi pada kenyataannya 
malah melenceng “ALLAH tau hlo 
buk (ketawa)”. Jadi ketika mau 
berbuat anggota akan berpikir lagi 
“oh iya mbak e kae ngomong 
ngene”. 
hal yang dilakukan setiap 
orang ada yang melihat 
tetapi dengan sedikit 
bercanda agar tidak 
menyinggung perasaan. Jadi 
apabila ada anggota yang 
akan berbuat curang akan 
ingat dengan pesan-pesan 
yang diberikanSalah satu 
strategi untuk meningkatkan 
anggota Pembiayaan 
mudharabah lebih 
mendekatkan diri ke 
masyarakat-masyarakat  
Peneliti “Berarti belum ada karyawan yang 
khusus ya mbak untuk menangani 
pembiayaan mudharabah.” 
 
Narasumber “iyaaa belum mbak karena memang 
yaaa…. Sebenarnya produk itu kita 
tawarkan mbak. Harus difoto ya 
mbak ini “ 
 
Peneliti “iya mbak untuk bukti penelitian 
satu aja ya mbak.” 
 
Narasumber “walahhh mbok enggak usah 
(ketawa). Jadi ya semua produk 
ditawarkan karena bnyak yang tidak 
mengerti istilah murobahah, ijarah, 
mudharabah dll. Jadi kita harus 
menjelaskan enggeh. Kalau untuk 
AO yang khusus menangani 
pembiayaan itu baru mau di cari ya 
mbak karena harus AO yang pinter 
juga.” 
Belum ada AO yang khusus 
untuk menangani 
pembiayaan mudharabah  
Peneliti “oh iya mbak kita belum kenalan, 
namane mbak e sypa?(ketawa)) 
 
Narasumber “walah iyooo durung kenalan wes 
delujur wae yaa… dewi mbak saya. 
Mbak e? kuliah dimana mbak?” 
 
Peneliti “April mbak saya dari mahasiswa 
IAIN” 
 
Narasumber “banyak tetangga saya yang kuliah 
disana mbak, mbak april ambil 
apa?” 
 
Peneliti “apa iyaa mbak, saya perbankan  
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syariah mbak. “ 
Narasumber “apa lagi yang mau ditanyakan”. pembiayaan tetapi yang 
benar-benar yang 
bekarakter dan harus 
terpercaya. Dan 
perbulannya harus 
memberikan laporan.  
Peneliti “untuk faktor-faktornya tadi mbak?”   
Narasumber “kita itu harus menjaga kedekatan 
dengan anggota kita, karena kan 
koperasi bersifat kekeluargaan ya. 
Kalau saya kepasarnya kalau pon 
legi mbak untuk hari biasanya saya 
free dalam arti saya bisa berkujung 
kerumah-rumah anggota saya. 
Soalnyaa target saya ibu-ibu muda 
nggeh mbak biar mudah juga 
(ketawa). Kalau dipasar mbak harus 
koar koar ya sama ibu-ibu itu yang 
berjualan biar bisa ikut pembiayaan, 
jadi promosi harus selalu dilakukan. 
Jadi misale saya silaturahmi disalah 
satu anggota ya nanti kalau ada 
sekumpulan ibu-ibu bisa diberikan 
sosialisasi biar tertarik gitu. Soale 
kalau nggak promosi ya susah mbak 
masyarakat bakalan tahu dari mana 
coba.” 
Silaturahmi kerumah calon 
anggota jadi untuk 
mengenalkan produk lebih 
mudah. Dan targetnya lebih 
ke ibu-ibu muda yang 
mudah tertarik. Jadi faktor 
promosi juga sangat 
diperlukan. Dimulai dari 
daerah sekitar sehingga 
anggota sudah mengenal 
terlebih dahulu. 
Peneliti “jadi malah datang sendirinya ya 
mbak?” 
 
Narasumber “iya hlo mbak soale mereka terus 
Tanya-tanya sama anggota yang lain 
gitu.” 
 
Peneliti “mbak tadi kan sempat bicara sama 
bapak ya itu untuk pembiayaan 
mudharabah antar lembaga itu yang 
bagaimana?” 
 
 
Narasumber “itu jadi gini mbak, itukan asset kita 
udah tinggi terus ada BMT yang 
mungkin pada saat itu duet e sitik 
ora nyandak dinggo pembiayaan 
jadi dari BMT itu mengajukan 
pembiayaan ke BMT AD itu 
pembiayaan mudharabah juga ada. 
Tapi ya enggak sembarang BMT ya, 
Di BMT AD pembiayaan 
mudharabah antar lembaga 
itu dimana misalnya BMT 
A mengajukan pembiayaan 
mudharabah untuk 
bekerjasama sehingga BMT 
AD meminjamkan modal 
kepada BMT A secara full. 
85 
 
 
 
 
soalnya full modal dari kita jadi 
BMT juga harus teruji. Jadi harus 
mengacu ke karakter BMT karena 
tidak semua itu jujur ya. Katakanlah 
hasil banyak yakitu nanti tidak 
semua dilaporkan mbak. 
Dan BMT yang diberikan 
modal juga tidak semua 
yang mengajukan  
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Lampiran 8 
Foto wawancara 
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